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ABSTRAK 

Anisa Indah Azahro. 2023. 193141158. Hubungan Persepsi Siswa Tentang 

Komunikasi Interpersonal Guru Dengan Hasil Belajar Matematika Materi 

Pecahan Pada Siswa Kelas IV SD Islam Se-Kecamatan Pasarkliwon Surakarta 

Tahun Pelajaran 2022/2023. Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, Surakarta.  

Pembimbing : Amining Rahmasiwi, M.Pd. 

Kata Kunci   : Komunikasi Interpersonal, Hasil Belajar Matematika 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh bagaimana hasil belajar matematika materi 

pecahan siswa kelas IV , bagaimana komunikasi interpersonal guru dengan siswa 

kelas IV dan apakah terdapat hubungan antara komunikasi interpersonal guru 

dengan hasil belajar matematika materi pecahan di SD Islam se-Pasarkliwon. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar matematika materi 

pecahan siswa kelas IV, komunikasi interpersonal guru dengan siswa kelas IV dan 

mengetahui hubungan antara komunikasi interpersonal guru dengan  hasil belajar 

matematika materi pecahan di SD Islam se-Pasarkliwon 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat hasil belajar matematika materi pecahan 

yang dimiliki siswa kelas IV dalam kategori sedang dengan skor rata-rata 23,77. 

Tingkat komunikasi interpersonal guru berada dalam kategori sedang dengan skor 

rata-rata 107,65. Hasil dari uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

diperoleh 0,200  0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. Uji linearitas 

menunjukkan adanya hubungan yang linier antara kedua variabel dengan nilai 

0,102 > 0,05. Kemudian dilanjutkan dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan 

analisis korelasi product moment diperoleh signifikansi 0,038  0,05. Diperoleh 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 0,170 yang lebih besar dibandingkan  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,159. Nilai koefisien 

sebesar 0,170 berada pada interval 0,00 – 0,199. Hal ini menunjukkan penerimaan 

H1 dan penolakan H0 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif tergolong sangat rendah antara komunikasi interpersonal guru dengan hasil 

belajar siswa kelas IV SD Islam se-Kecamatan Pasarkliwon Surakarta Tahun 

Pelajaran 2022/2023. 
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ABSTRACT 

 

Anisa Indah Azahro. 2023. 193141158. The Relationship between Student 

Perceptions of Teacher Interpersonal Communication with Mathematics Learning 

Outcomes in Fraction Material in Class IV Islamic Elementary School Students in 

Pasarkliwon District, Surakarta, Academic Year 2022/2023. Thesis: Madrasah 

Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Faculty of Tarbiyah Sciences, 

Surakarta. 

 

Advisor: Amining Rahmasiwi, M.Pd. 

 

Keywords: Interpersonal Communication, Mathematics Learning Outcomes 

 

The background of this research is how the results of learning mathematics in 

fractions for grade IV students, how the teacher's interpersonal communication 

with students in grade IV and whether there is a relationship between teacher 

interpersonal communication and the results of learning mathematics in fractions 

material in Islamic elementary schools in Pasarkliwon. The purpose of this study 

was to determine the results of mathematics learning for fourth grade students, 

teacher interpersonal communication with fourth grade students and to determine 

the relationship between teacher interpersonal communication and mathematics 

learning outcomes for fractions material in Islamic elementary schools in 

Pasarkliwon. 

 

The results showed that the level of learning outcomes in mathematics for fractions 

material owned by fourth grade students was in the medium category with an 

average score of 23.77. The teacher's interpersonal communication level is in the 

medium category with an average score of 107.65. The results of the normality test 

using the Kolmogorov-Smirnov obtained 0.200 > 0.05, so the research data is 

normally distributed. The linearity test shows that there is a linear relationship 

between the two variables with a value of 0.102 > 0.05. Then proceed with 

hypothesis testing with product moment correlation analysis obtained a 

significance of 0.038 <0.05. Obtained Tcount of 0.170 which is greater than Ttable 

0.159. The coefficient value of 0.170 is in the interval 0.00 – 0.199. This shows the 

acceptance of H1 and the rejection of H0 so that it can be concluded that there is a 

very low positive relationship between teacher interpersonal communication and 

the learning outcomes of class IV Islamic elementary students in Pasarkliwon 

District, Surakarta, in the 2022/2023 academic year. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saat ini Indonesia sedang menghadapi era society 5.0 yang 

mempunyai banyak tantangan dan perubahan. Era society dicetuskan 

oleh pemerintah Jepang pada  tahun 2019 (Ariastika, 2022). Konsep dari 

era ini yaitu menggunakan ilmu pengetahuan berbasis modern atau 

teknologi. Secara tidak langsung era society 5.0 membawa dampak 

dalam bidang sosial, budaya, ekonomi dan pendidikan (Harun, 2022). 

Era society membutuhkan sumber daya manusia berkualitas yang 

mempunyai kompetensi tertentu seperti kemampuan berpikir krtitis, 

kemampuan pemahaman yang tinggi, kemampuan memecahkan 

masalah, kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi, keterampilan 

berinovasi dan menguasai tekonologi (Widyanto et al., 2020). 

Dalam rangka memajukan bangsa, khususnya di era society 5.0 

diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya 

manusia yang berkualitas salah satunya dapat dihasilkan melalui 

pendidikan yang berkualitas, sehingga penting bagi sebuah negara untuk 

meningkatkan kualitas pendidikannya (Maman, 2018). Pentingnya 

sebuah pendidikan juga termuat dalam Al qur’an Qs. Al-Mujadalah Ayat 

11  

ُ لكَُمْ   ا اِذاَ قيِْلَ لكَُمْ تفَسََّحُوْا فِى الْمَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يفَْسَحِ اللّٰه   يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْ  نَ اوُْتوُا الْعِلْمَ وَاِذاَ قيِْلَ انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا يَرْفَعِ اللّٰه  

ُ بمَِا تعَْمَلوُْنَ خَبِيْر    درََجٰت ٍۗ وَاللّٰه  
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 

apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah 

akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti 

apa yang kamu kerjakan” (Qs. Al-Mujadalah Ayat 11) 

Ayat diatas menujukkan bahwa mencari ilmu merupakan 

kompenen dalam kehidupan. Pendidikan merupakan sarana untuk 

setiap manusia mencari ilmu dan mengembangkan potensi yang ada 

dalam diri (Fitri, 2021). Dengan adanya pendidikan yang bermutu tinggi 

maka akan melahirkan generasi yang siap bersaing. Dalam pendidikan, 

kurikulum memegang peranan penting untuk membekali siswa dan 

memberikan pengalaman belajar yang termuat dalam sejumlah mata 

pelajaran, salah satunya melalui matematika (Sutiarso, 2019) 

Matematika adalah salah satu ilmu yang dapat membuat manusia 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep 

(Masitoh & Prabawanto, 2015). Hal tersebut sejalan dengan tujuan 

pelajaran matematika menurut Depdiknas (2006) yaitu agar siswa 

mempunyai kemampuan memahami konsep matematika, menggunakan 

penalaran pada sifat dan pola, mengkomunikasikan setiap gagasan, 

memecahkan masalah dan mempunyai sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan (Baiduri, 2015). Soponyono et al., (2018) 
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mengemukakan bahwa dalam kehidupan matematika mempunyai peran 

untuk mengukur, menghitung dan berlogika. Sehingga dapat 

mempermudah pekerjaan manusia sehingga dapat menjadi lebih efektif, 

efisien dan ekonomis (Permata et al., 2018). Namun, sebagian besar 

siswa menganggap bahwa matematika merupakan pelajaran yang cukup 

sulit (Rahayu & Hidayati, 2018). Hal ini membuat pentingnya 

matematika tidak sejalan dengan capaian keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran (Wardana, 2019). Keberhasilan pembelajaran matematika 

dapat dilihat dari hasil belajar kognitif matematika (Nugraha & Mariana, 

2018) 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

mendapatkan pengalaman belajar Sudjana dalam (Lestari, 2015). Hasil 

belajar setiap manusia akan terus mengalami perubahan. Salah satu 

ranah hasil belajar yaitu ranah kognitif. Ranah kognitif merupakan 

segala sesuatu yang berhubungan dengan otak (Farida et al., 2021). 

Hasil belajar kognitif telah menjadi penilaian paling banyak yang 

dilakukan guru (Fiteriani & Baharudin, 2017). Berdasarkan hasil 

observasi kelas 4 di SD Islam se-kecamatan Pasarkliwon yang dilakukan 

pada hari selasa 9 Mei 2023 menunjukkan bahwa jumlah siswa kelas 4 

SD Al-islam Al-fajar adalah 54 siswa yang memperoleh nilai diatas 

KKM hanya 20 siswa, kemudian di SD Islam Ndm Kauman berjumlah 

60 siswa tetapi yang mempunyai nilai diatas KKM hanya 25 siswa, 

selanjutnya di SD Islam Sunan Kalijaga yang memperoleh nilai diatas 
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KKM hanya 35 siswa dari 60 siswa, sedangkan di SD Islam Amanah 

Ummah terdapat 27 siswa yang mempunyai nilai diatas KKM dari 52 

siswa, dan di SD Islam Cokroaminoto berjumlah 12 siswa tetapi yang 

memperoleh nilai diatas KKM hanya 1 siswa.  

Data tersebut diperkuat oleh penelitian relevan terkait hasil 

belajar siswa tingkat sekolah dasar di Indonesia dalam kurun waktu 5 

tahun terakhir masih belum maksimal. Hasil tersebut ditujukan melalui 

hasil penelitian. Wardana & Rifaldiyah (2019) hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran matematika di SD Negeri Kalicari 01 Semarang masih 

rendah. Penelitian lain yang dilakukan Cahyaningsih (2018) hasil belajar 

sebagian siswa di SDN Sukarajakulon 1 masih rendah. Lebih lanjut data 

dari Program for Internasional Student Assement (PISA) menunjukkan 

bahwa siswa di indonesia menduduki peringkat 73 dari 79 negara pada 

kemampuan matematika (Oktaviana et al., 2022). Hal tersebut sejalan 

dengan data dari Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang 

menyatakan bahwa literasi numerasi siswa di Indonesia hanya 

memperoleh skor 18% saja Renatha (Swasty, 2022).  

Rendahnya hasil belajar matematika siswa di Indonesia, 

dipengaruhi oleh kurangnya motivasi dalam belajar, dan ketidaktepatan 

guru dalam memilih metode untuk menyampaikan materi (Nabillah & 

Abadi ,2020). Setiawan & Sudana (2018) menambahkan faktor yang 

menjadi penyebab rendahnya hasil belajar yaitu kurangnya pemahaman 

siswa terhadap pelajaran matematika dan pemilihan model 
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pembelajaran yang kurang tepat sehingga membuat siswa pasif. 

Mulyani et al., (2021) menambahkan bahwa rendahnya hasil belajar 

dipengaruhi oleh kurang terjalinya komunikasi interpersonal antara guru 

dengan siswa 

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang dilakukan 

oleh dua orang atau lebih misalnya guru siswa, ayah ibu dan lain 

sebagainya (Ghaisa, 2020).  Tamar & Rimayanti (2017) menambahkan 

bahwa komunikasi interpersonal adalah suatu aktivitas yang dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari dan cara untuk menyampaikan gagasan, 

perasaan ataupun emosi kepada seseorang.  

Efektifitas komunikasi interpersonal dapat dilihat dari lima 

kualitas umum yang dipertimbangkan yaitu 1) Keterbukaan, artinya 

seseorang melakukan kegiatan komunikasi tanpa adanya paksaan 

sehingga bersedia untuk jujur menyampaikan apa yang dirasakan. 2) 

Empati atau sikap ikut merasakan dengan yang dialami lawan bicara 

sehingga bersedia untuk mendengarkan menyimak sepenuh hati. 3) 

Dukungan merupakan respon balikan terhadap apa yang disampaikan 

ketika komunikasi, maka komunikasi dapat terjalin pola dua arah. 4) 

Sikap positif atau perasaan menilai orang lain sebagai manusia ketika 

berkomunikasi sehingga tidak mudah menjugde. 5) Kesetaraan artinya 

ketika komunikasi sedang berlangsung komunikan dan komunikator 

mempunyai posisi yang sama, tidak ada dominasi sehingga komunikasi 

arus pesan dua arah Devito dalam (Febrianti, 2014) 
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Dalam kegiatan belajar mengajar dibutuhkan komunikasi 

interpersonal antara guru dengan siswa untuk menyampaikan dan 

menerima materi saat pembelajaran berlangsung. Jika komunikasi guru 

dan siswa tidak terjalin dengan baik, maka siswa akan mengalami 

kesulitan dalam memahami materi yang telah dipaparkan dan hasil 

belajar siswa tidak maksimal (Ganefianti & Yulianti, 2020). 

Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan komunikasi yang baik di 

luar maupun di dalam kelas, agar siswa merasa diperhatikan sehingga 

dapat menciptakan minat untuk mengikuti pembelajaran (Aziz, 2019). 

Oleh karena itu komunikasi interpersonal harus  dimiliki oleh setiap guru 

untuk dapat bersosialisasi dengan siswa (Simorangkir, 2019) 

Menurut Darmansyah dalam Gunawan et al., (2017) guru terbaik 

yaitu guru yang dapat mendahulukan interaksi komunikasi dalam 

lingkungan belajar karena komunikasi adalah kunci tercapainya tujuan 

pembelajaran. Namun, tidak semua guru sadar pentingnya menciptakan 

komunikasi dengan siswa. Padahal proses belajar mengajar efektif 

terjadi karena terjalinnya hubungan komunikasi yang baik antara guru 

dengan siswa (Aziz, 2019). Berdasarkan hasil wawancara dengan 

beberapa murid kelas 4 SD  Islam se-pasarkliwon pada hari Selasa 9 Mei 

2023 menunjukkan bahwa ketika kesulitan dalam memahami materi 

siswa merasa malu jika harus bertanya kepada guru, saat guru 

memberikan pertanyaan beberapa siswa tidak mau menjawab karena 

merasa kurang yakin dengan jawabannya. Terbukti banyak siswa yang 
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kesulitan mengerjakan matematika walaupun guru sudah menyampaikan 

materi, terdapat siswa yang kurang paham dengan materi tetapi memilih 

diam. Hal ini membuat hasil ulangan siswa masih banyak yang rendah.  

Idealnya komunikasi interpersonal telah menjadi suatu 

keharusan untuk diterapkan didalam kelas agar dapat menciptakan 

hubungan harmonis antara guru dengan siswa. Keefektifan komunikasi 

interpersonal tergantung pada kedua belah pihak yaitu guru dan siswa. 

Namun karena guru yang memegang kendali kelas, maka guru yang 

bertanggung jawab untuk menciptakan komunikasi yang efektif 

Muflichah dalam (Sidik & Sobandi, 2018). Hal tersebut dibuktikan oleh 

penelitian Arnesti & Hamid (2015) terkait komunikasi interpersonal 

antara guru dengan siswa menunjukkan bahwa, jika komunikasi terjalin 

dengan baik maka hasil belajar  akan mengalami peningkatan. Penelitian 

lain dari Lesmana (2019) terkait komunikasi interpersonal guru dengan 

siswa menunjukkan bahwa, semakin tinggi komunikasi interpersonal 

siswa maka akan berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. 

Dalam penelitian ini terdapat hubungan positif antara komunikasi 

interpersonal dengan hasil belajar.  

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, kemungkinan 

terdapat hubungan antara komunikasi interpersonal guru dan siswa 

dengan hasil belajar matematika materi pecahan. Maka peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Persepsi Siswa 

Tentang Komunikasi Interpersonal Guru Dengan Hasil Belajar 
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Matematika Materi Pecahan Pada Siswa Kelas IV SD Islam Se-

Kecamatan Pasarkliwon Surakarta Tahun Ajaran 2022/2023” 

B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarka latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut 

1. Masih Masih banyak siswa yang hanya diam saja walaupun 

mengalami  kesulitan dalam mengerjakan matematika  

2. Masih banyak siswa yang mempunyai hasil belajar matematika 

materi pecahan yang cukup rendah padahal guru sudah 

menyampaikan materi  

3. Komunikasi interpersonal guru dan siswa ketika didalam kelas 

belum terjalin dua arah padahal guru sudah menjaga komunikasi 

dengan siswa didalam maupun luar kelas 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan, batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah  

1. Hasil belajar matematika materi pecahan  

2. Subyek yang diteliti yaitu siswa kelas 4 SD Islam se-Pasarkliwon Tahun 

Pengajaran 2022/2023 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah maka 

dihasilkan rumusan masalah sebagai berikut 

1. Bagaimana hasil belajar matematika materi pecahan siswa kelas IV 
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di SD Islam se-Pasarkliwon? 

2. Bagaimana komunikasi interpersonal guru dengan siswa kelas IV 

di SD Islam se-Pasarkliwon? 

3. Apakah terdapat hubungan antara komunikasi interpersonal guru 

dengan hasil belajar matematika materi pecahan di SD Islam se-

Pasarkliwon? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, berikut tujuan dari penelitian ini 

diantaranya: 

1. Mengetahui hasil belajar matematika materi pecahan siswa kelas 

IV di SD Islam se-Pasarkliwon 

2. Mengetahui komunikasi interpersonal guru dengan siswa kelas 

IV di SD Islam se-Pasarkliwon 

3. Mengetahui hubungan antara komunikasi interpersonal guru 

terhadap hasil belajar matematika materi pecahan di SD Islam se-

Pasarkliwon  

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi lingkungan sekitar baik secara teoritis maupun praktis. Diharapkan 

penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut; 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pengetahuan dan wawasan 
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kepada para pembaca mengenai hubungan persepsi siswa pada 

komunikasi interpersonal guru dengan hasil belajar matematika materi 

pecahan kelas IV di SD Islam se-Kecamatan Pasarkliwon 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam proses 

peningkatan komunikasi interpersonal guru dan hasil belajar 

matematika materi pecahan siswa kelas IV 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika materi pecahan siswa 

kelas IV dengan memperbaiki hubungan komunikasi 

interpersonal antara guru dan siswa 

c. Bagi Siswa 

Penelitian ini bermanfaat untuk membangkitkan kesadaran 

siswa kelas IV mengenai pentingnya hasil belajar matematika 

materi pecahan  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar  

 Hasil belajar adalah suatu perubahan pada diri seseorang berupa 

pemahaman, pengetahuan, tingkah laku dan sikap (Lestari, 2015). 

Sedangkan menurut Fiteriani & Baharudin, (2017) Hasil belajar 

merupakan tolak ukur dalam capaian tujuan pembelajaran. Hasil belajar 

yang diperoleh setiap siswa dapat memberikan informasi maupun 

gambaran dalam memahami materi pelajaran yang sudah disampaikan 

guru ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung (Irawati et al., 2021). 

Menurut Ahmadiyanto, (2016) Hasil belajar siswa akan terlihat dari 

tanggung jawabnya dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru. Hasil belajar dinyatakan dalam bentuk skor atau 

angka pada setiap item soal yang dijawab dengan benar (Tumulo, 2022). 

Tingkat keberhasilan setiap siswa dalam mempelajari suatu materi 

pelajaran di sekolah dapat dilihat melalui hasil belajarnya (Irawati et al., 

2021). Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah terjadinya perubahan pada diri seseorang setelah 

melewati proses belajar  



12 

 

 

 

b. Macam-macam Hasil Belajar  

 Perubahan tingkah laku dari hasil belajar meliputi tiga ranah 

yakni kognitif, afektif dan psikomotor Bloom dalam (Awaludin, 2021). 

Ranah kognitif merupakan perubahan pada penguasaan pengetahuan. 

Ranah afektif adalah hasil belajar yang berkaitan dengan perubahan 

perasaan, sikap, emosi dan nilai. Sedangkan untuk ranah psikomotor 

yaitu perubahan dalam bentuk tindakan misalnya tindakan yang 

menggunakan syaraf dan otot (Magdalena et al., 2020). Menurut 

Ramadhan, Dari ketiga ranah perubahan tingkah laku tersebut ranah 

kognitif yang perlu perhatian khusus karena menekankan pada 

pengetahuan (Nurlindayani et al., 2021) 

c. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor. Faktor yang berpengaruh 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Faktor Internal 

Faktor internal atau faktor yang timbul dari dalam diri siswa dibagi 

menjadi dua faktor fisiologis dan psikologis 

Faktor fisiologis,  

a) Kesehatan, badan dalam keadaan baik bebas dari penyakit atau 

cacat tubuh yang bersifat bawaan maupun kecelakaan. 

b) Intelegensi, keseluruhan kecakapan yang dimiliki siswa sehingga 
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dapat bertindak dan berpikir secara terarah dan baik 

c) Motivasi, siswa yang mempunyai tujuan yang harus dicapai 

dalam dirinya secara sadar akan berusaha dan bersungguh-

sungguh untuk mencapainya sehingga tidak timbul kebosanan 

dalam belajarnya  

d) Minat, siswa yang mempunyai minat dalam belajar cenderung 

akan selalu memperhatikan dengan rasa senang sehingga dapat 

meraih kepuasan (Kurniawan et al., 2017)  

2. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal atau faktor yang timbul dari luar diri siswa tersebut 

yaitu  

a) Sarana dan Prasarana, alat yang dapat membantu guru untuk 

menyampaikan materi pembelajaran sehingga siswa mudah 

memahami materi seperti laboraturium, perpustakaan, dll 

b) Metode mengajar, pengetahuan mengenai cara dalam 

mengajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa yang tidak baik juga. 

(Yasmin  et al., 2019)  

c) Kurikulum, sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa. 

Kegiatan tersebut menyajikan bahan pelajaran agar siswa 

menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran 

itu 



14 

 

 

 

d) Metode mengajar, pengetahuan mengenai cara dalam 

mengajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa yang tidak baik juga 

e) Komunikasi antar guru dan siswa, hubungan komunikasi 

guru dengan siswa dapat menunjang pembelajaran yang 

efektif. Jika komunikasi antar keduanya terjalin dengan baik 

maka kegiatan belajar mengajar akan lebih efektif. (Raresik 

et al., 2016)  

d. Indikator Hasil Belajar  

Menurut Anderson & Krothwahl dalam Fauhah & Rosy, (2021) ilmu 

taksonomi Bloom terdapat enam tingkatan hasil belajar yaitu 

Tabel 2.1 Hasil Belajar  

Indikator Deskripsi 

Mengingat (C1) Mengingat ulang pengetahuan yang telah 

dipelajari (Menjelaskan, mengingat, mengenali, 

menyebutkan, mendefinisikan) 

Memahami (C2) Kemampuan siswa dalam memahami instruksi 

serta dapat menjelaskan materi secara rinci 

(Menerangkan, menjelaskan, menghitung, 

memperkirakan, mengkategorikan) 

Menerapkan (C3) Kemampuan siswa dalam menerapkan konsep 

(Menentukan, menghitung, mengklasifikasi, 

menggali, memecahkan) 

Menganalisis (C4) Kemampuan siswa dalam memisahkan konsep 

dan mampu menghubungkan satu dengan yang 

lainnya sehingga mendapatkan pemahaman 

utuh (Menganalisis, memecahkan, 

menyimpulkan, mengukur) 



15 

 

 

 

Mengevaluasi (C5) Kemampuan siswa dalam menetapkan kriteria 

(Membandingkan, menyimpulkan, 

menafsirkan, menugaskan, menyintesiskan) 

Menciptakan (C6) kemampuan siswa dalam membentuk kesatuan 

yang koheren dan mengarahkan siswa untuk 

membentuk suatu hal baru (Mengkategorikan, 

menyusun, menghubungkan, merancang, 

menyimpulkan) 

Sumber: Anderson & Krothwahl dalam Fauhah & Rosy, (2021). 

e. Pengukuran Hasil Belajar  

 Hasil belajar kognitif dapat diukur menggunakan tes, baik tes 

tulis maupun tes lisan. Pada umumnya pengukuran hasil belajar kognitif 

tersebut lebih mengacu pada tes tertulis karena tingkat kehandalan tes 

lisan kurang valid (Sawitri & Rahayu, 2018). Tahapan tes tertulis yaitu: 

mengkaji kurikulum, mengembangkan indikator dan kisi-kisi, menulis 

item soal, uji validasi konsep, revisi/perbaikan, uji validasi empiris, 

seleksi soal, dan penyajian tes (Sawitri & Rahayu, 2018). Tes tertulis ada 

dua macam yaitu tes esay dan tes objektif (Sawitri & Rahayu, 2018)  

 

2. Mata Pelajaran Matematika  

a. Pengertian Pelajaran Matematika 

 Matematika merupakan ilmu universal yang menjadi dasar 

perkembangan teknologi modern (Dharma et al., 2019). Matematika 

adalah suatu ilmu yang berhubungan dengan berbagai konsep abstrak. 

Hal ini membuat penyajian matematika seringkali dikaitkan dengan 
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kehidupan sehari-hari agar siswa mudah memecahkan konsep 

matematika yang rumit (Dinni, 2018). Definisi lain dari matematika 

yaitu sebagai salah satu ilmu yang dapat membuat manusia 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep 

(Masitoh & Prabawanto, 2015). Dalam pembelajaran matematika siswa 

dilatih untuk dapat meningkatkan daya nalarnya, karena didalam 

matematika terdapat berbagai macam perhitungan-perhitungan selogis 

seperti penjumlahan, pengurangan, pembagian dan perkalian dan juga 

dapat meningkatkan kemampuan dalam mengaplikasikan matematika. 

Mempelajari matematika juga dapat melatih siswa dalam berpikir kritis 

(memecahkan berbagai masalah yang ditemui dengan analisis yang 

mendalam dan teliti), berpikir logis (kemampuan berpikir dengan lebih 

menggunakan akal budi dan perhitungan-perhitungan yang matang) dan 

berpikir sistematis (kemampuan berpikir secara bertahap dan 

berkesinambungan, mulai dari hal-hal yang sederhana sampai 

kompleks) (Yanti, 2016).  

 Hal tersebut sejalan dengan tujuan pelajaran matematika menurut 

Depdiknas (2006) yaitu agar siswa mempunyai kemampuan memahami 

konsep matematika, menggunakan penalaran pada sifat dan pola, 

mengkomunikasikan setiap gagasan, memecahkan masalah dan 

mempunyai sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan 

(Baiduri, 2015). Menurut Soponyono et al., (2018) dalam kehidupan 

matematika mempunyai peran untuk mengukur, menghitung dan 
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berlogika. Sehingga dapat mempermudah pekerjaan manusia sehingga 

dapat menjadi lebih efektif, efisien dan ekonomis (Permata et al., 2018). 

Selain itu, pelajaran matematika dasar selalu ada disetiap jenjang 

pendidikan formal (Masitoh & Prabawanto, 2015). Berdasarkan 

beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa matematika adalah 

sebuah mata pelajaran yang dapat melatih siswa dalam meningkatkan 

daya nalarnya seperti berpikir kritis, logis dan sistematis 

b. Ciri-ciri Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Menggunakan metode spiral, artinya selalu berkaitan materi 

sebelumnya dengan materi berikutnya 

2) Bertahap, artinya mulai dari konsep yang paling mudah sampai 

yang paling rumit  

3) Menggunakan metode induktif, artinya pembelajaran dimulai 

dengan memperlihatkan wujud benda yang sesuai materi 

4) Menganut kebenaran konsistensi, artinya pernyataan dinilai 

benar jika didasari kepada pernyataan-pernyataan sebelumnya 

yang telah diterima kebenarannya. 

5) Bermakna, artinya memprioritaskan pada pengertian atau 

pemahaman dibandingkan hafalan (Amir, 2014) 

c. Kompetensi Dasar Matematika Materi Pecahan  
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   3.2 Menjelaskan  berbagai  bentuk  pecahan (biasa, campuran, 

desimal,  dan  persen)  dan hubungan di antaranya 

3.3 Menjelaskan dan melakukan penaksiran dari jumlah, selisih, 

hasil kali, dan hasil bagi dua  bilangan  cacah  maupun  pecahan  

dan desimal  

 

3. Komunikasi Interpersonal 

a. Pengertian Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal atau sering disebut dengan 

komunikasi antarpribadi merupakan bentuk komunikasi yang 

terjalin antara satu individu dengan individu lain. Secara umum 

komunikasi interpersonal adalah proses manusia untuk saling 

berkomunikasi (Rahmi, 2021). Devito mendefinisikan komunikasi 

interpersonal sebagai komunikasi yang terjalin antara dua individu 

atau lebih dengan hubungan yang jelas (Ganefianti & Yulianti, 

2020). Sedangkan menurut Mulyana dalam Novianti et al., (2017) 

komunikasi interpersonal dilakukan secara tatap muka, yang 

memungkinkan setiap individu dapat menangkap reaksi lawan 

bicaranya secara langsung baink verbal maupun nonverbal. 

Komunikasi ini hanya dilakukan oleh dua orang saja seperti ayah 

ibu, dua sahabat dan guru siswa. Komunikasi interpersonal 

merupakan aktivitas saling bertukar makna dan informasi yang 

dilakukan dua individu atau lebih atas dasar saling menghormati, 
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mengenal, senang, percaya. Hal ini dapat menciptakan hubungan 

yang saling memberi manfaat (Hidayat, 2017). 

b. Tujuan Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal adalah sebuah tindakan yang 

berorientasi pada tujuan khusus. Macam- macam tujuan komunikasi 

interpersonal sebagai berikut; (Pontoh, 2013). 

1) Mengutarakan perhatian kepada orang laim 

2) Mengenali dan mengetahui diri sendiri 

3) Menemukan dunia luar 

4) Menciptakan hubungan harmonis 

5) Mempengaruhi tingkah laku dan sikap 

6) Mencari hiburan 

7) Menghilangkan kerugian karena kesalahan komunikasi 

8) Memberikan bantuan 

c. Ciri-ciri Komunikasi Interpersonal 

Terdapat delapan aspek yang menjadi ciri-ciri dari komunikasi 

interpersonal sebagai berikut Liliweri dalam (Sumarina, 2013) 

1) Komunikasi interpersonal terjalin secara kebetulan tanpa 

rencana 

2) Komunikasi interpersonal berhubungan dengan masalah  

penetapan tujuan 

3) Melalui komunikasi interpersonal seseorang dapat 
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mengetahui identitas orang lain Komunikasi interpersonal 

memiliki akibat yang tidak disengaja maupun disengaja 

4) Komunikasi interpersonal bersifat berbalas, salah satu ciri 

khasnya adalah terdapat imbal balik ketika komunikasi 

berlangsung 

5) Setiap manusia suka berkomunikasi dengan individu lain. 

Maka setiap orang selalu berusaha untuk lebih dekat satu 

sama lain 

6) Komunikasi interpersonal dinilai berhasil jika dari 

komunikasi tersebut menghasilkan seseuatu yang diinginkan 

dan hasilnya nyata dalam hal mengubah perasaan, wawasan 

ataupun perilaku 

7) Komunikasi interpersonal adalah pesan lambang bermakna. 

Proses komunikasi harus selalu mengalirkan pesan 

d. Karakteristik Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal mempunyai lima karakteristik yaitu (Sidik & 

Sobandi, 2018)  

1) Dapat terjadi kapan dan dimana saja 

2) Suatu proses berkelanjutan 

3) Memiliki tujuan berbeda 

4) Menciptakan hubungan dan mempertukarkan makna 

5) Suatu hal yang dipelajari 

e. Hambatan dalam komunikasi interpersonal 
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Menurut Sunarto dalam Febrianti, (2014) mengemukakan bahwa 

terdapat tiga aspek yang dapat menghambat komunikasi 

interpersonal 

1) Hambatan mekanik  

Hambatan mekanik merupakan hambatan yang terjadi akibat 

gangguan sinyal atau saluran radio magnetik, misalnya 

terganggunya saluran radio magnetik yang membuat 

komunikasi yang disampaikan kurang terdengar jelas 

2) Hambatan semantik 

Hambatan semantik adalah hambatan yang hamper sering 

terjadi. Misalnya, ketika komunikasi sedang berlangsung 

kepada seseorang namun penerima pesan mengalami salah 

persepsi Hambatan manusiawi, adalah masalah yang muncul 

karena dalam diri manusia itu sendiri. Faktor penyebabnya 

yaitu emosi, kemampuan serta ketidakmampuan alat panca 

indera    dan prasangka pribadi 

f. Model Komunikasi Interpersonal 

Model komunikasi interpersonal terbagi menjadi tiga model sebagai 

berikut 

1) Model liner atau komunikasi satu arah, merupakan 

komunikasi dari pengirim ke penerima pasif. Misalnya guru 

mengajar hanya menggunaka metode ceramah 
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2) Model interaktif atau komunikasi tiga arah, adalah suatu 

proses dimana lawan bicara memberikan tanggapan untuk 

pesan yang sudah disampaikan 

3) Model transaksional atau komunikasi banyak arah, 

merupakan komunikasi yang menenkan pada dinamika dan 

peran ganda individu yang terlibat dalam proses komunikasi 

(Samosir et al., 2018) 

g. Indikator Komunikasi Interpersonal  

Berikut merupakan indikator dari komunikasi interpersonal 

 Tabel 2.2. Indikator Komunikasi Interpersonal 

  

  

Keterbukaan Kesediaan untuk berkata jujur dan 

menerima gagasan atau pendapat 

orang lain 

Empati Kemampuan untuk dapat berempati 

secara emosional ataupun intelektual 

Mendukung Kesediaan untuk memberikan 

apresiasi  

Sikap positif Dapat menciptakan suasana kelas 

yang menyenangkan dan saling 

menghargai  

Kesetaraan Kemampuan menempatkan diri 

setara dengan orang lain  

Sumber: (Zuhara, 2015) 

 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Beberapa hasil penelitian relevan terkait hubungan komunikasi 

Deskripsi Indikator 
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interpersonal guru dengan siswa terhadap hasil belajar kognitif matematika. 

Penelitian ini memperkuat peneliti melakukan penelitian. Hasil penelitian 

tersebut yaitu  

1) Jurnal Lesmana, (2019) yang berjudul “Hubungan Kecerdasan Logis 

Matematis Dan Komunikasi Interpersonal Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Smp School Of Universe”” menggunakan teknik pengumpulan 

data tes dan non tes. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

proporsional random sampling. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

hubungan positif antara komunikasi interpersonal (X2) dengan hasil belajar 

matematika (Y) memiliki pengaruh kontribusi sebesar 33,2% terhadap 

variabel Y dan 66,8% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar 

variabel X2.  Nilai korelasi 0,576 dapat diinterpretasikan bahwa hubungan 

kedua variabel penelitian ada di kategori sedang. 

2) Jurnal Riswandi & Achyanadia, (2017) yang berjudul “Hubungan Antara 

Kecerdasan Linguistik Dan Komunikasi Interpersonal Dengan Hasil Belajar 

Mata Pelajaran Bahasa Inggris (Survei Pada Peserta Didik Kelas IX SMP 

Ibnu Aqil)” menggunakan teknik pengumpulan data angket dan tes. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan probability random sampling dengan 

populasi sebanyak 223 siswa dan 65 siswa sebagai sampel. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat hubungan positif antara komunikasi interpersonal 

(X2) dengan hasil belajar Bahasa Inggris (Y) yang memiliki persamaan 

regresi Ŷ = -20,256 + 0,349X2 dengan koefisiensi korelasi ry2 = 0,634. 

Nilai koefisien determinasi yang diperoleh 40,2% yang dapat ditafsirkan 
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bahwa variabel bebas X2 memiliki pengaruh kontribusi sebesar 40,2% 

terhadap variabel Y dan 59,8% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

diluar variabel X2; 

3) Jurnal Nurzaelani, Arief dan Wibowo, (2014) yang berjudul “Hubungan 

Antara Kecerdasan Logis-Matematis Dan Komunikasi Interpersonal 

Dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika (Survei Pada Peserta 

Didik Kelas XI Smk Geo Informatika)” menggunakan teknik pengumpulan 

data tes. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportional random 

sampling dengan populasi sebanyak 99 siswa dan 50 siswa sebagai sampel. 

Hasil penelitian terdapat hubungan positif antara komunikasi interpersonal 

(X2) dengan hasil belajar matematika (Y). Nilai koefisien determinasi yang 

diperoleh adalah 60,4% yang dapat ditafsirkan bahwa variabel bebas X2 

memiliki pengaruh kontribusi sebesar 60,4% terhadap variabel Y dan 39,6% 

lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel X2. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut, hasil belajar matematika dapat ditingkatkan dengan 

cara meningkatkan secara bersama-sama kecerdasan logismatematis dan 

komunikasi interpersonal siswa. 

4) Jurnal dari Rima Mulyani, Diana Hernawati dan Mufti Ali, (2021) yang 

berjudul “Keterampilan Komunikasi Interpersonal Dan Hasil Belajar : 

Sebuah Studi Korelasi Siswa Menengah Atas” menggunakan angket 

sebagai teknik  penggumpulan data. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan populasi sebanyak 248 siswa dan 

36 siswa sebagai sampel. Hasil penelitian nilai koefisien korelasi (R) 
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sebesar 0,509 yang menunjukan derajat korelasi termasuk ke dalam kategori 

cukup kuat, dan positif yang berarti semakin tinggi keterampilan 

komunikasi interpersonal siswa, maka hasil belajar siswa akan semakin 

tinggi. Adapun persamaan regresi yang diperoleh adalah Ŷ = 58,921 + 

0,212x. Banyak faktor dari hasil simpangan eror, untuk itu perlu dijadikan 

penelitian pengembangan selanjutnya. 

Tabel 2.3 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian yang Relevan 

Penelitian  Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Lesmana, 

(2019) yang 

berjudul 

“Hubungan 

Kecerdasan 

Logis 

Matematis 

Dan 

Komunikasi 

Interpersonal 

Terhadap 

Hasil Belajar 

Matematika 

Smp School 

Of Universe”  

 

Terdapat 

hubungan positif 

antara 

komunikasi 

interpersonal 

(X2) dengan 

hasil belajar 

matematika (Y) 

memiliki 

pengaruh 

kontribusi 

sebesar 33,2% 

terhadap variabel 

Y dan 66,8% 

lainnya 

dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain 

diluar variabel 

X2.  Nilai 

korelasi 0,576 

dapat 

diinterpretasikan 

bahwa hubungan 

kedua variabel 

penelitian ada di 

kategori sedang. 

1. Variabel 

bebas yaitu 

komunikasi 

interpersonal 

2. Variabel 

terikat yaitu 

hasil belajar 

1. Teknik 

pengumpulan 

data 

2. Lokasi 

penelitian  

3. Mata 

pelajaran 

4. Populasi 50 

siswa 

5. Sampel 30 

siswa 

6. Teknik 

pengambilan 

sampel 

(probability 

random 

sampling). 

Riswandi & 

Achyanadia, 

(2017) yang 

berjudul 

Terdapat 

hubungan positif 

antara 

komunikasi 

1. Teknik 

pengumpula

n data 

2. Variabel 

1. Lokasi 

penelitian 

2. Mata 

pelajaran 
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“Hubungan 

Antara 

Kecerdasan 

Linguistik 

Dan 

Komunikasi 

Interpersonal 

Dengan 

Hasil Belajar 

Mata 

Pelajaran 

Bahasa 

Inggris 

(Survei Pada 

Peserta Didik 

Kelas IX 

SMP Ibnu 

Aqil)” 

 

interpersonal 

(X2) dengan 

hasil belajar 

Bahasa Inggris 

(Y) yang 

memiliki 

persamaan 

regresi Ŷ= -

20,256 + 

0,349X2 dengan 

koefisiensi 

korelasi ry2 = 

0,634. Nilai 

koefisien 

determinasi yang 

diperoleh 40,2% 

yang dapat 

ditafsirkan 

bahwa variabel 

bebas X2 

memiliki 

pengaruh 

kontribusi 

sebesar 40,2% 

terhadap variabel 

Y dan 59,8% 

lainnya 

dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain 

diluar variabel 

X2; 

bebas yaitu 

komunikasi 

interpersonal 

3. Variabel 

terikat yaitu 

hasil belajar 

3. Populasi 223 

siswa 

4. Sampel 65 

siswa 

5. Teknik 

pengambilan 

sampel 

(probability 

random 

sampling). 

Penelitian 

Mohammad 

Muhyidin 

Nurzaelani, 

(2014) yang 

berjudul 

“Hubungan 

Antara 

Kecerdasan 

Logis-

Matematis 

Dan 

Komunikasi 

Interpersonal 

Dengan Hasil 

Terdapat 

hubungan positif 

antara 

komunikasi 

interpersonal 

(X2) dengan 

hasil belajar 

matematika (Y). 

Nilai koefisien 

determinasi yang 

diperoleh adalah 

60,4% yang 

dapat ditafsirkan 

bahwa variabel 

bebas X2 

1. Variabel 

bebas yaitu 

komunikasi 

interpersonal 

2. Variabel 

terikat yaitu 

hasil belajar 

3. Mata 

pelajaran 

 

 

1. Subyek 

penelitian 

yakni siswa 

SMK 

2. Teknik 

pengambilan 

sampel  

(proportional 

random 

sampling) 

3. Pengumpulan 

data 

4. Populasi 99 

siswa 

5. Sampel 
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C. Kerangka Berpikir 

Saat ini Indonesia sedang menghadapi era society 5.0 yang 

mempunyai banyak tantangan dan perubahan. Era society dicetuskan 

Belajar Mata 

Pelajaran 

Matematika 

(Survei Pada 

Peserta Didik 

Kelas XI 

Smk Geo 

Informatika)

”  

memiliki 

pengaruh 

kontribusi 

sebesar 60,4% 

terhadap variabel 

Y dan 39,6% 

lainnya 

dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain 

diluar variabel 

X2; 

penelitian 50 

siswa 

Penelitian  

Rima 

Mulyani, 

Diana 

Hernawati 

dan Mufti 

Ali, (2021) 

yang 

berjudul 

“Keterampila

n 

Komunikasi 

Interpersonal 

Dan Hasil 

Belajar : 

Sebuah Studi 

Korelasi 

Siswa 

Menengah 

Atas” 

Nilai koefisien 

korelasi (R) 

sebesar 0,509 

yang 

menunjukan 

derajat korelasi 

termasuk ke 

dalam kategori 

cukup kuat, dan 

positif yang 

berarti semakin 

tinggi 

keterampilan 

komunikasi 

interpersonal 

siswa, maka hasil 

belajar siswa 

akan semakin 

tinggi. Adapun 

persamaan 

regresi yang 

diperoleh adalah 

Ŷ = 58,921 + 

0,212x. Banyak 

faktor dari hasil 

simpangan eror, 

untuk itu perlu 

dijadikan 

penelitian 

pengembangan 

selanjutnya. 

1. Teknik 

pengumpula

n data 

2. Variabel 

bebas yaitu 

komunikasi 

interpersonal 

3. Variabel 

terikat yaitu 

hasil belajar 

 

1. Lokasi 

penelitian 

2. Populasi 248 

siswa 

3. Sampel 36 

siswa 

4. Teknik 

pengambilan 

sampel ( 

purposive 

sampling). 
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oleh pemerintah Jepang pada  tahun 2019 (Ariastika, 2022). Secara tidak 

langsung era society 5.0 membawa dampak dalam bidang sosial, budaya, 

ekonomi dan pendidikan (Harun, 2022). Dalam rangka memajukan 

bangsa, khususnya di era society 5.0 diperlukan sumber daya manusia 

yang berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas salah satunya 

dapat dihasilkan melalui pendidikan yang berkualitas, sehingga penting 

bagi sebuah negara untuk meningkatkan kualitas pendidikannya 

(Maman, 2018). Dalam pendidikan, kurikulum memegang peranan 

penting untuk membekali siswa dan memberikan pengalaman belajar 

yang termuat dalam sejumlah mata pelajaran, salah satunya melalui 

matematika (Sutiarso, 2019) 

Soponyono et al., (2018) mengemukakan bahwa dalam 

kehidupan matematika mempunyai peran untuk mengukur, menghitung 

dan berlogika. Sehingga dapat mempermudah pekerjaan manusia 

sehingga dapat menjadi lebih efektif, efisien dan ekonomis (Permata et 

al., 2018). Namun, sebagian besar siswa menganggap bahwa 

matematika merupakan pelajaran yang cukup sulit (Rahayu & Hidayati, 

2018). Keberhasilan pembelajaran matematika dapat dilihat dari hasil 

belajar kognitif matematika (Nugraha & Mariana, 2018) 

Hasil belajar setiap manusia akan terus mengalami perubahan. 

Salah satu ranah hasil belajar yaitu ranah kognitif. Ranah kognitif 

merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan otak (Farida et al., 

2021). Hasil belajar kognitif telah menjadi penilaian paling banyak yang 
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dilakukan guru (Fiteriani & Baharudin, 2017). Berdasarkan hasil 

observasi kelas 4 di SD Islam se-kecamatan Pasarkliwon yang dilakukan 

pada hari selasa 9 Mei 2023 menunjukkan bahwa jumlah siswa kelas 4 

SD Al-islam Al-fajar adalah 54 siswa yang memperoleh nilai diatas 

KKM hanya 20 siswa, kemudian di SD Islam Ndm Kauman berjumlah 

60 siswa tetapi yang mempunyai nilai diatas KKM hanya 25 siswa, 

selanjutnya di SD Islam Sunan Kalijaga yang memperoleh nilai diatas 

KKM hanya 35 siswa dari 60 siswa, sedangkan di SD Islam Amanah 

Ummah terdapat 27 siswa yang mempunyai nilai diatas KKM dari 52 

siswa, dan di SD Islam Cokroaminoto berjumlah 12 siswa tetapi yang 

memperoleh nilai diatas KKM hanya 1 siswa.  

Data tersebut diperkuat oleh penelitian relevan terkait hasil 

belajar siswa tingkat sekolah dasar di Indonesia dalam kurun waktu 5 

tahun terakhir masih belum maksimal. Hasil tersebut ditujukan melalui 

hasil penelitian. Wardana & Rifaldiyah (2019) hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran matematika di SD Negeri Kalicari 01 Semarang masih 

rendah. Lebih lanjut data dari Program for Internasional Student 

Assement (PISA) menunjukkan bahwa siswa di indonesia menduduki 

peringkat 73 dari 79 negara pada kemampuan matematika (Oktaviana et 

al., 2022). Hal tersebut sejalan dengan data dari Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) yang menyatakan bahwa literasi numerasi siswa di 

Indonesia hanya memperoleh skor 18% saja Renatha (Swasty, 2022).  

Rendahnya hasil belajar kognitif matematika siswa di Indonesia, 
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dipengaruhi oleh kurangnya motivasi dalam belajar, dan ketidaktepatan 

guru dalam memilih metode untuk menyampaikan materi (Nabillah & 

Abadi ,2020). Mulyani et al., (2021) menambahkan bahwa rendahnya 

hasil belajar dipengaruhi oleh kurang terjalinya komunikasi 

interpersonal antara guru dengan siswa 

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang dilakukan 

oleh dua orang atau lebih misalnya guru siswa, ayah ibu dan lain 

sebagainya (Ghaisa, 2020).  Dalam kegiatan belajar mengajar 

dibutuhkan komunikasi interpersonal antara  guru dengan siswa untuk 

menyampaikan dan menerima materi saat pembelajaran berlangsung. 

Jika komunikasi guru dan siswa tidak terjalin dengan baik, maka siswa  

akan mengalami kesulitan dalam memahami materi yang telah 

dipaparkan dan hasil belajar siswa tidak maksimal (Ganefianti & 

Yulianti, 2020). Oleh karena itu komunikasi interpersonal harus  dimiliki 

oleh setiap guru untuk dapat bersosialisasi dengan siswa (Simorangkir, 

2019) 

Menurut Darmansyah dalam Gunawan et al., (2017) guru terbaik 

yaitu guru yang dapat mendahulukan interaksi komunikasi dalam 

lingkungan belajar karena komunikasi adalah kunci tercapainya tujuan 

pembelajaran. Namun, tidak semua guru sadar pentingnya menciptakan 

komunikasi dengan siswa. Padahal proses belajar mengajar efektif 

terjadi karena terjalinnya hubungan komunikasi yang baik antara guru 

dengan siswa (Aziz, 2019). Berdasarkan hasil wawancara dengan 
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beberapa murid kelas 4 SD  Islam se-pasarkliwon pada hari Selasa 9 Mei 

2023 menunjukkan bahwa ketika kesulitan dalam memahami materi 

siswa merasa malu jika harus bertanya kepada guru, saat guru 

memberikan pertanyaan beberapa siswa tidak mau menjawab karena 

merasa kurang yakin dengan jawabannya. Terbukti banyak siswa yang 

kesulitan mengerjakan matematika walaupun guru sudah menyampaikan 

materi, terdapat siswa yang kurang paham dengan materi tetapi memilih 

diam. Hal ini membuat hasil ulangan siswa masih banyak yang rendah.  

Idealnya komunikasi interpersonal telah menjadi suatu 

keharusan untuk diterapkan didalam kelas agar dapat menciptakan 

hubungan harmonis antara guru dengan siswa. Keefektifan komunikasi 

interpersonal tergantung pada kedua belah pihak yaitu guru dan siswa. 

Namun karena guru yang memegang kendali kelas, maka guru yang 

bertanggung jawab untuk menciptakan komunikasi yang efektif 

Muflichah dalam (Sidik & Sobandi, 2018). Hal tersebut dibuktikan oleh 

penelitian Arnesti & Hamid (2015) terkait komunikasi interpersonal 

antara guru dengan siswa menunjukkan bahwa, jika komunikasi terjalin 

dengan baik maka hasil belajar  akan mengalami peningkatan. 

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, maka peneliti 

merumuskan kerangka berpikir dalam gambar 2.1 sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

Variabel (X) Persepsi Siswa 

Tentang Komunikasi 

Interpersonal Guru  

Variabel (Y) Hasil Belajar 

Matematika Materi Pecahan  
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Variabel X = Persepsi Siswa Tentang Komunikasi Interpersonal Guru 

sebagai variabel bebas dalam penelitian ini 

Variabel Y = Hasil Belajar Kognitif Matematika sebagai variabel terikat 

dalam penelitian 

D. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah penelitian 

(Sugiyono, 2019). Berdasarkan landasan kerangka berpikir, maka hipotesis 

dalam penelitian ini sebagai berikut:  

H1: Terdapat Hubungan Persepsi Siswa Tentang Komunikasi Interpersonal 

Guru Dengan Hasil Belajar Matematika Materi Pecahan Siswa Kelas IV SD 

Islam Se-Kecamatan Pasarkliwon Surakarta Tahun Ajaran 2022/2023 

H0: Tidak Ada Hubungan Persepsi Siswa Tentang Komunikasi Interpersonal 

Guru Dengan Hasil Belajar Matematika Materi Pecahan Siswa Kelas IV SD 

Islam Se-Kecamatan Pasarkliwon Surakarta Tahun Ajaran 2022/2023 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan 

metode  korelasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan persepsi siswa pada komunikasi interpersonal guru 

dengan hasil belajar matematika materi pecahan. Variabel (X) dalam 

penelitian ini adalah persepsi siswa terhadap komunikasi interpersonal 

guru. Sedangkan variabel (Y) dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

matematika materi pecahan  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Islam se-Kecamatan Pasarkliwon Surakarta yang terdiri dari SD Al-

Islam Al-Fajar, SD Islam Ndm Kauman, SD Islam Sunan Kalijaga, 

SD Islam Amanah Ummah dan SD Islam Cokroaminoto Kecamatan 

Pasarkliwon Surakarta. Alasan pemilihan lokasi penelitian ini yaitu 

karena terdapat masalah pada hasil belajar matematika materi 

pecahan kelas IV 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan observasi awal pada November 

2022 untuk mendapatkan data awal. Tahap penelitian ini dipaparkan 

dalam tabel sebagai berikut 

Tabel 3.1 Matriks Waktu Penelitian 

 

 

NO 

 

 

Kegiatan 

Bulan 

2022   2023    

Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun 

1 Observasi        

2 
Proposal 

Penelitian 

       

3 
Penelitian  

       

4 Pengumpulan 

data  

       

5 Analisis data        

6 Penyusunan 

laporan hasil 

penelitian 

       

7 Penyelesain 

laporan akhir 

       

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi terdiri dari objek atau 

subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

IV SD Islam se-Kecamatan Pasarkliwon, Kota Surakarta 
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Tabel 3.2 Populasi SD Islam Se-Kecamatan Surakarta 

Nama Satuan Pendidikan Jumlah Siswa Kelas IV 

SD Al-Islam Al-Fajar 54 

SD Islam Ndm Kauman 60 

SD Islam Sunan Kalijaga 60 

SD Islam Amanah Ummah 52 

SD Islam Cokroaminoto 12 

Total 238 

 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2019). Jika jumlah dari populasi 

lebih dari 100 orang maka dapat diambil beberapa persen dari 

populasi sebagai sampel. Dalam pengukuran besaran sampel yang 

akan diteliti peneliti menggunakan rumus Slovin karena kelas IV di 

SD Islam se-kecamatan pasarkliwon yang menjadi populasi ada 238 

siswa, maka dari masing-masing sekolah akan diambil beberapa 

sampel peserta didik dengan taraf kesalahan 5%. Besaran sampel 

yang akan diteliti dijelaskan sebagai berikut: 

Dari hasil perhitungan rumus Slovin adalah 149,21 maka 

dibulatkan menjadi 150 responden. Untuk menghitung ukuran 

sampel pada masing-masing kelas dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut 
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Tabel 3.3 Sampel Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

3. Teknik Sampling 

  Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

cluster random sampling. Cluster random sampling yaitu teknik 

menentukan sampel bila objek yang diteliti sangat luas (Widiasworo, 

2018). Pengambilan sampel dilakukan bertahap dari wilayah yang luas 

sampai ke wilayah terkecil (Sugiyono, 2019).  

 

Nama Satuan Pendidikan  Jumlah Siswa Sampel 

SD Al-Islam Al-Fajar 54 150 𝑥
54

238
 = 34 

SD Islam Ndm Kauman 60 150 𝑥
60

238
 = 38 

SD Islam Sunan Kalijaga 60 150 𝑥
60

238
 = 38 

SD Islam Amanah 

Ummah 

52 150 𝑥
52

238
 = 33 

SD Islam Cokroaminoto 12  150 𝑥
12

238
= 7 

Total  238 150 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket  

 Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan cara  

menyebarkan daftar pertanyaan yang kemudian diisi oleh respoden. 

Menurut Sugiyono (2019), angket yaitu teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis 

yang akan dijawab oleh responden. Angket yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan skala likert dengan menggunakan checklist  

untuk mengumpulkan dan mengukur data dari dua variabel, yaitu 

persepsi siswa terhadap komunikasi interpersonal guru (X) dan hasil 

belajar kognitif matematika (Y).  

Tabel 3.4 Skala Likert 

 Skor  

 Pertanyaan 

Positif (+) 

Pertanyaan Negatif 

(-) 

Selalu (S) 4 1 

Sering (SR)  3 2 

Kadang-Kadang (KK) 2 3 

Tidak Pernah (TP) 1 4 

Sumber: (Sugiono, 2019) 

2. Tes  

 Tes merupakan suatu pertanyaan yang digunakan untuk mengukur 

bakat, keterampilan, pengetahuan dari subjek penelitian tersebut (Siyoto 

& Sodik, 2015). Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk memperoleh 

data hasil belajar kognitif matematika siswa kelas IV SD Islam se-

kecamatan pasarkliwon. Tes dalam penelitian ini berupa pilihan ganda 

dengan jumlah 40 butir soal. 

Kategori Jawaban 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Definisi Konseptual. 

a. Persepsi Siswa Pada Komunikasi Interpersonal Guru  

Komunikasi interpersonal guru dengan siswa merupakan hubungan 

yang harus terjalin didalam maupun luar kelas agar proses KBM 

dapat berjalan dengan lancar, aktif dan menyenangkan. 

b. Hasil Belajar Matematika 

Hasil belajar kognitif matematika adalah suatu capaian dari tujuan 

pembelajaran yang didapatkan siswa setelah melewati proses belajar  

2. Definisi Operasional  

Variabel penelitian adalah suatu nilai dari orang, objek, atau kegiatan 

yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). 

Definisi operasional variabel pada penelitian ini yaitu 

a. Persepsi Siswa Pada Komunikasi Interpersonal 

Definisi operasional variabel komunikasi interpersonal adalah 

jawaban atas angket yang telah diberikan oleh peneliti 

b. Hasil belajar kognitif matematika 

Definisi operasional variabel hasil belajar kognitif matematika 

jawaban atas tes yang telah diberikan oleh peneliti. 

3. Kisi-kisi Instrumen Sebelum Uji Coba 

Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengukur variabel 

agar memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data (Sugiyono, 
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2019). Kisi-kisi instrumen disusun berdasarkan indikator dan deskripsi 

yang telah dijabarkan sebelumnya. Berikut pemaparan kisi-kisi 

instrumen dalam penelitian ini: 

a) Instrumen Komunikasi Interpersonal  

Penyusunan kisi-kisi persepsi siswa terhadap komunikasi 

intepersonal pada tabel 3.5 sebagai berikut:  

Tabel 3.5 Kisi-kisi instrumen komunikasi interpersonal 

   

  Nomor  Soal  

  (+) (-)  

Keterbukaan Kesediaan untuk 

berkata jujur dan 

menerima gagasan atau 

pendapat orang lain 

6, 8,  

2, 3 

1, 4,  

5, 7 

8 

 

 

Empati Kemampuan untuk 

dapat berempati secara 

emosional ataupun 

intelektual 

10,12, 

14,16 

11, 13 

9, 15 8 

Mendukung Kesediaan untuk 

memberikan apresiasi  

20, 21, 

22, 24 

18, 23 

17, 19 8 

Sikap positif Dapat menciptakan 

suasana kelas yang 

menyenangkan dan 

saling menghargai  

27, 25, 

26, 28 

31, 32, 

29,30 

8 

Kesetaraan Kemampuan 

menempatkan diri 

setara dengan orang 

lain  

34, 38, 

39, 35, 

40 

33, 37, 

36 

8 

Total    40 

Sumber: (Zuhara, 2015) 

 

b) Instrumen Hasil Belajar Kognitif Matematika 

Jumlah Deskripsi Indikator 
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 Instrumen hasil belajar kognitif matematika terbagi menjadi 

3 level. Level 1 yang terdiri atas indikator mengingat dan 

memahami, level 2 yaitu indikator menerapkan dan level 4 yaitu 

indikator menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan. Secara 

lebih rinci instrumen hasil belajar kognitif matematika dipaparkan 

pada Tabel 3.6 

 

 

   Tabel 3.6 Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar Kognitif Matematika 

   Nomor 

Soal 

Butir  

Soal 

Mengingat 

(C1) 

Mengingat ulang 

pengetahuan yang telah 

dipelajari (Menjelaskan, 

mengingat, mengenali, 

menyebutkan, 

mendefinisikan) 

1,4, 

38 

3 

Memahami 

(C2) 

Kemampuan siswa dalam 

memahami instruksi serta 

dapat menjelaskan materi 

secara rinci 

(Menerangkan, 

menjelaskan, menghitung, 

memperkirakan, 

mengkategorikan) 

2,3, 

5, 6, 

7, 11, 

13,15, 

16,17, 

20,21, 

22,23, 

27,29, 

36 

17 

Menerapkan 

(C3) 

Kemampuan siswa dalam 

menerapkan konsep 

(Menentukan, 

menghitung, 

mengklasifikasi, 

menggali, memecahkan) 

8, 9, 

10,12, 

14,18, 

19,24, 

25,26, 

28,30, 

31,32, 

33,35 

16 

Menganalisis 

(C4) 

Kemampuan siswa dalam 

memisahkan konsep dan 

mampu menghubungkan 

satu dengan yang lainnya 

34,37, 

39,40 

4 

Deskripsi Indikator 
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sehingga mendapatkan 

pemahaman utuh 

(Menganalisis, 

memecahkan, 

menyimpulkan, 

mengukur) 

Total   40 

Sumber: (Anderson & Krothwahl dalam Fauhah & Rosy, 2021) 

 

 

F. Teknik Validitas dan Reabilitas Instrumen  

1. Uji Validitas Instrumen  

 Uji validitas ini digunakan untuk mengukur butir instrumen variabel 

komunikasi interpersonal dan hasil belajar matematika. Sebelum 

instrumen disebarkan, peneliti melakukan validasi meliputi validitas isi, 

validitas konstruk dan validitas empiris.  

a) Validitas isi, Menurut Pratama, dkk (2021) validitas isi 

menunjukkan sejauh mana item pada instrumen mampu mewakili 

secara keseluruhan perilaku sampel. Pengujian isi instrumen pada 

penelitian ini untuk memastikan bahwa angket penelitian telah dapat 

mewakili perilaku sampel dari aspek hasil belajar matematika dan 

persepsi siswa tentang komunikasi interpersonal guru. Validator ahli 

dalam penelitian ini yaitu dua dosen UIN Raden Mas Said. Validasi 

ahli dilakukan pada instrumen serta butir pernyataan pada angket 

dan tes. Hasil dari validitas isi yaitu butir pernyataan pada angket 

sudah jelas, memiliki relevansi dengan variabel penelitian, dan 

menggunakan bahasa yang tepat.  
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b) Validitas konstruk, bertujuan untuk mengetahui ketepatan suatu tes 

yang dapat dilihat dari susunannya (Siyoto & Sodiq, 2015). Para ahli 

dimintai pendapatnya mengenai instrumen yang sudah disusun. Para 

ahli akan memberikan pendapat apakah instrumen tersebut dapat 

digunakan tanpa perbaikan, terdapat perbaikan, dan mungkin 

dirombak total (Sugiyono, 2019) 

 

c) Validitas empiris, bertujuan untuk mengetahui validitas angket dan 

soal dengan melakukan uji coba pada siswa selain sampel. Pengujian 

validitas empiris dilakukan dengan perhitungan nilai rumus pearson 

product moment sebagai berikut (Sugiyono, 2019) yaitu 

 

𝒓𝒙𝒚 

𝑵(∑𝑿𝒀) −  (∑𝑿)(∑𝒀)

√𝒏 ∑ 𝑿𝟐 − (∑𝑿)𝟐 𝒙 𝒏 ∑ 𝒀𝟐 − (∑𝒀)𝟐
 

 

Keterangan:  

𝒓𝒙𝒚  = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

ΣX  = Jumlah skor tiap item 

ΣY = Jumlah skor seluruh item 

ΣXY = Jumlah hasil kali skor X dan Y 

N  = Sampel 

Validitas data dilihat dengan membandingkan rhitung dengan 

rtabel pada taraf signifikansi 5%. Jika 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 > 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka item 

dinyatakan valid, sebaliknya jika 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈< 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  maka item 
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dinyatakan tidak valid. Uji coba validitas dilakukan pada siswa kelas 

IV MI Orbit Surakart sebagai responden 

 

2. Uji Reabilitas Instrumen  

Reliabilitas dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

konsistensi pengukuran. Instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen 

digunakan untuk beberapa kali mengukur objek yang sama akan 

menghasilkan data sama (Sugiyono, 2019). Untuk menghitung reabilitas 

data instrumen tersebut menggunakan rumus sebagai berikut 

𝒓𝟏𝟏 [
𝒌

(𝒌 − 𝟏)
] [𝟏 −

∑𝛔𝒃
𝟐

𝝈𝒕
𝟐

]  

 Keterangan:  

𝒓𝟏𝟏   = Nilai Reliabilitas  

∑𝛔𝒃
𝟐 = Jumlah varians skor tiap-tiap item pernyataan  

𝝈𝒕
𝟐    = Varians total  

K     = Jumlah item pernyataan 

 

G. Instrumen Penilaian Akhir 

1. Hasil Uji Validitas Instrumen  

 Berdasarkan hasil uji coba instrumen diketahui bahwa butir 

pernyataan pada variabel komunikasi interpersonal guru sebanyak 40 

butir pernyataan, dan hasil belajar matematika sebanyak 40 butir 

pernyataan. Uji coba instrumen dilakukan pada 30 peserta didik kelas 

IV di MI Orbit Surakarta. Hasil uji coba tersebut kemudian dianalisis 

dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 25.0 for window . 
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Hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 product 

moment dengan taraf signifikansi 5% dengan jumlah responden 

sebanyak 30 peserta didik, maka diperoleh 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 sebesar 0,361 hasil uji 

coba dapat dilihat pada lampiran 

 Berdasarkan nilai 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  dapat diketahui bahwa butir pernyataan 

variabel komunikasi interpersonal dinyatakan valid sebanyak 30 butir 

dan 10 butir pernyataan dinyatakan tidak valid. Variabel hasil belajar 

diperoleh 33 butir pernyataan dinyatakan valid dan 7 butir pernyataan 

dinyatakan tidak valid. Butir pernyataan yang tidak valid tidak 

digunakan dalam penelitian  

 

2. Kisi-kisi Intrumen Setelah Uji Coba 

Berdasarkan hasil uji coba dan uji validitas yang telah dilakukan oleh 

peneliti, berikut diperoleh kisi-kisi angket setelah uji coba yang dapat 

dilihat pada Tabel 3.7 

Tabel 3.7 Kisi-kisi Angket Komunikasi Interpersonal Setelah Uji Coba 

   

  Nomor  Soal  

  (+) (-)  

Keterbukaan Kesediaan untuk 

berkata terbuka, 

jujur dan menerima 

gagasan atau 

pendapat orang 

lain 

 

2,3, 

4 

1 4 

Empati Kemampuan untuk 

dapat berempati 

secara emosional 

ataupun intelektual 

5,7, 

8,9 

6,10, 

11 

7 

Jumlah Deskripsi Indikator 
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Mendukung Kesediaan untuk 

memberikan 

dorongan dan 

apresiasi  

12,13, 

14,15, 

18 

16,17, 7 

Sikap positif Dapat 

menciptakan 

suasana kelas yang 

menyenangkan 

dan saling 

menghargai 

20,23 19,21, 

22 

5 

Kesetaraan Kemampuan 

menempatkan diri 

setara dengan 

orang lain  

24,25, 

26,27 

28,29, 

30 

7 

Total    30 

 

 Kisi-kisi pada Tabel 3.7 diatas digunakan sebagai dasar 

penyusunan angket serta mengukur tinggi rendahnya persepsi siswa 

tentang komunikasi interpersonal guru 

Tabel 3. 8 Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Setelah Uji Coba 

   Nomor 

Soal 

Butir  

Soal 

Mengingat 

(C1) 

Mengingat ulang pengetahuan 

yang telah dipelajari 

(Menjelaskan, mengingat, 

mengenali, menyebutkan, 

mendefinisikan) 

1,4, 

31 

3 

Memahami 

(C2) 

Kemampuan siswa dalam 

memahami instruksi serta dapat 

menjelaskan materi secara rinci 

(Menerangkan, menjelaskan, 

menghitung, memperkirakan, 

mengkategorikan) 

2,3,  

5, 6, 

10,12, 

14,17, 

18,19, 

20,22, 

27,29,  

14 

Menerapkan 

(C3) 

Kemampuan siswa dalam 

menerapkan konsep 

(Menentukan, menghitung, 

mengklasifikasi, menggali, 

memecahkan) 

7,8, 

 9,11, 

13,15, 

16,21, 

23,24, 

25,26, 28,  

13 

Deskripsi Indikator 
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Menganalisis 

(C4) 

Kemampuan siswa dalam 

memisahkan konsep dan 

mampu menghubungkan satu 

dengan yang lainnya sehingga 

mendapatkan pemahaman utuh 

(Menganalisis, memecahkan, 

menyimpulkan, mengukur) 

27,30, 

32,33 

4 

Total   33 

 

 

 Kisi-kisi pada Tabel 3.8 diatas digunakan sebagai dasar 

penyusunan tes serta mengukur tinggi rendahnya hasil belajar 

 

3. Hasil Uji Reabilitas Instrumen 

 Berdasarkan hasil perhitungan uji statiskan, berikut merupakan hasil 

uji realibilitas instrumen yang disajikan pada Tabel 3.9 sebagai berikut: 

Tabel 3.9 Hasil Uji Realibilitas Instrumen 

Variabel Nilai Realibilitas 

(Cronbach’s Alpha) 

Keterangan 

Komunikasi 

Interpersonal Guru 

0,868 Reliabel 

Hasil Belajar 

Matematika 

0,897 Reliabel 

 

 Ditinjau dari hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel 3.9 di atas, 

diketahui bahwa nilai reliabilitas cronbach's alpha variabel Komunikasi 

Interpersonal Guru diperoleh nilai 0,868 dan variabel Hasil Belajar 

Matematika diperoleh nilai 0,897 dimana kedua variabel memiliki nilai 

reliabilitas cranbach alpha yang lebih besar dari standar minimal 

koefisien realibilitas sebesar 0,60. Maka instrumen penelitian variabel 

Komunikasi Interpersonal Guru dan variabel Hasil Belajar Matematika 
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dinyatakan reliabel 

 

H. Teknik Analisis Data  

 Teknik analisis data merupakan tahapan dalam penelitian yang 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah sehingga diperoleh hasil yang 

diharapkan.  

1. Analisis Unit  

a. Mean 

Menurut Sugiyono (2019) mean/rata-rata merupakan suatu teknik 

kelompok berdasarkan atas nilai rata-rata kelompok tersebut. 

Adapun rumus mean sebagai berikut: 

𝑴𝒆 =
∑𝒇𝒊𝒙𝒊

𝒏
  

 

Keterangan:  

Me = Mean 

∑𝒇𝒊𝒙𝒊= Jumlah nilai x ke-i sampai ke-n  

n = Jumlah subyek 

b. Median 

Median merupakan suatu teknik penjelasan kelompok yang 

didasarkan nilai tengah pada kelompok (Sugiyono, 2019). Menurut 

Arikunto (2018) median diperoleh dengan menentukan titik tengah 

setelah mengurutkan data dari terkecil hingga terbesar atau 

sebaliknya. Rumus yang digunakan sebagai berikut  
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𝑴𝒅 = 𝒃 + 𝒑 (

𝟏
𝟐 𝒏 − 𝑭

𝒇
) 

Keterangan  

𝑴𝒅 = median 

𝒃     = batas bawah di mana median akan terletak 

p     = panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak 

n     = banyak data 

F     = jumlah semua frekuensi sebelum median 

f      = frekuensi kelas median 

c. Modus  

Modus adalah teknik penjelasan kelompok berdasarkan nilai yang 

sering muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2019) 

d. Standar Deviasi 

Standar deviasi atau simpangan baku merupakan data yang telah 

disusun dalam tabel distribusi frekuensi atau data bergolong. Data 

tersebut dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑺 = √
∑𝒇𝒊 (𝒙𝒊 − 𝒙 )𝟐

𝒏 − 𝟏
 

Keterangan  

S = standar deviasi 

𝒇𝒊 = jumlah data 

n = jumlah sampel 

𝒙𝒊 = nilai persatuan 

𝒙 = nilai rata-rata 
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e. Interval Kelas  

Penentuan kelas distribusi frekuensi menggunakan rumus, sebagai 

berikut:  

K = 1 + 3,3 log n  

Keterangan:  

K = Jumlah interval kelas  

n = Jumlah data observasi  

log = logaritma 

f. Rentang Data dan Panjang Kelas  

Rentang data = Data terbesar – data terkecil  

Panjang kelas = Rentang : Jumlah kelas 

g. Kategorisasi  

Menurut Azwar dalam (Susanto et al., 2022) data hasil angket 

komunikasi interpersonal dan tes hasil belajar matematika 

dikategorikan menjadi 3, yaitu: tinggi, sedang, rendah  

Tabel 3.10 Kategorisasi Hasil Angket dan Tes  

No Interval Kriteria 

1 X< (Mi-1SDi) Rendah  

2 (Mi-1Sdi)≤X< (Mi+1Sdi) Sedang 

3 ≥ (Mi+1SDi) Tinggi  

 

Keterangan:  

Mi = Mean ideal  

SDi = Standar deviasi ideal  

𝑀𝑖 = 1 2 (Skor tertingi + skor terendah)  

𝑆𝐷𝑖 = 1 6 (Skor tertingi − skor terendah) 
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h. Persentase Frekuensi  

𝑷 =
𝑭

𝑵
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan:  

P = Persentase  

F = Frekuensi  

N = Jumlah responden 

 

2. Uji Prasyarat  

a. Uji Normalitas  

Merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui data 

yang berasal dari populasi terdistribusi normal atau tidak. 

Perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 

Kolmogorov-Smirnov aplikasi SPSS versi 25 for windows. Kriteria 

pengujian variabel dapat dikatakan berdistribusi normal atau tidak 

normal apabila sebagai berikut :  

1) Jika nilai signifikan  0,05 maka data dinyatakan tidak normal. 2) 

Jika nilai signifikan  0,05 maka data dinyatakan normal. 

b. Uji Linearitas  

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

komunikasi interpersonal guru (X) dengan variabel hasil belajar 

matematika (Y) mempunyai hubungan yang liniear atau tidak (Hanif 

& Himawanto, 2018). Uji ini digunakan scbagai prasyarat dalam 

analisis korelasi. Uji liniear dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan SPSS versi 25 for windows. 
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3. Uji Hipotesis  

 Uji hipotesis dalam penelitian ini dengan menggunakan uji korelasi 

tunggal atau korelasi product moment adalah satu teknik untuk mencari 

hubungan antar dua variabel (Nuryadi et al., 2017). Korelasi product 

moment pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui korelasi antara 

variabel X dengan variabel Y dan seberapa besar kontribusi yang 

diterangkan oleh variabel X terhadap variabel Y. Uji korelasi yang 

digunakan yaitu Product Moment Corelation dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan SPSS versi 25.0  for windows. Adapun rumus 

Product Moment Corelation (Sugiyono, 2019: 365) adalah sebagai 

berikut:  

𝒓𝒙𝒚 =
𝒏(∑𝑿𝒀) − (∑𝑿)(∑𝒀)

√𝒏∑𝑿𝟐 − (∑𝑿)𝟐 𝒙 𝒏 ∑𝒀𝟐 − (∑𝒀)𝟐
 

Keterangan:  

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y  

ΣX = Jumlah skor tiap item  

ΣY = Jumlah skor seluruh item  

ΣXY = Jumlah hasil kali skor X dan Y  

N = Sampel  

 Dasar pengambilan keputusan statistiknya, yakni:  

1) Jika sig. (2-tailed) kurang dari<0.05 maka H0 ditolak (H1 diterima)  

2) Jika sig. (2-tailed) lebih dari >0,05 maka H0 diterima (H1 ditolak) 

  Tabel 3.11 Pedoman Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi 

No Nilai 𝒓𝒙𝒚 Interpretasi 

1 0,00 – 0,199 Sangat rendah 
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2 0,20 – 0,399 Rendah 

3 0,40 – 0,599 Sedang 

4 0,60 – 0,799 Kuat 

5 0,80 – 1000 Sangat kuat 

Sumber: (Sugiyono, 2019) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Deskriptif  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Islam se-kecamatan Pasarkliwon 

Surakarta terhitung mulai bulan Desember 2022 sampai dengan Juni 2023.  

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah pengumpulan data variabel 

komunikasi interpersonal guru (X) dan variabel hasil belajar matematika 

(Y) kelas IV di SD Al-Islam Al-Fajar 31 siswa, SD Islam Ndm Kauman 34 

siswa, SD Islam Sunan Kalijaga  34 siswa, SD Islam Amanah Ummah 

30 siswa, dan SD Islam Cokroaminoto 7 siswa dengan jumlah 150 siswa. 

Jumlah tersebut diambil dari populasi siswa kelas IV di SD Islam se-

kecamatan Pasarkliwon tahun pelajaran 2022/2023 sebanyak 238 siswa. 

Angket dilampirkan dalam bentuk print out, sebelum disebarkan kepada 

sampel penelitian, angket disebarkan kepada 30 siswa di luar sampel 

penelitian. 

Penelitian ini terkumpul data sejumlah 150 data dari variabel 

komunikasi interpersonal guru (X) dan variabel hasil belajar matematika 

(Y) kepada setiap siswa yang menjadi sampel. Hasil pengolahan data 

mengenai variabel yang diteliti secara lengkap adalah sebagai berikut: 

1. Data komunikasi interpersonal guru pada siswa kelas IV SD Islam se-

kecamatan Pasarkliwon tahun pelajaran 2022/2023. 

Data komunikasi interpersonal guru pada variabel ini diukur 

menggunakan 5 indikator yang terdiri dari 30 item pernyataan. Setiap 



54 

 

 

 

pernyataan diberi skor dengan lima alternatif jawaban baik pada 

pernyataan positif dan pernyataan negatif. Skor pernyataan positif dan 

negatif dari item 1 sampai item 30 dijumlah keseluruhan, sehingga 

diperoleh nilai skor total. Total skor diolah dengan aplikasi SPPS versi 

25.0 for window dan diperoleh nilai minimum, maksimum, mean, dan 

standar deviasi melalui analisis deskriptif yang disajikan dalam Tabel 

4.1 sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Komunikasi Interpersonal  

 

 

 

 

 

 

 Selain diperoleh nilai di atas, selanjutnya data dikelompokkan ke 

dalam tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi dengan 

menggunakan pedoman kriteria kategorisasi menurut Azwar (2012) 

yang tertera pada tabel 3.10, diperoleh kategorisasi komunikasi 

interpersonal yang disajikan pada Tabel 4.2 sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Pedoman Kriteria Kategorisasi Komunikasi Interpersonal 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Komunikasi 

Interpersonal 

Guru 

150 98 118 107.65 5.120 
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Kategori Ketentuan 

Rendah X <103 

Sedang 103≤X<113 

Tinggi X>113 

 

 

 Dilihat dari pedoman kriteria kategori variabel komunikasi 

interpersonal guru pada Tabel 4.2 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel komunikasi interpersonal dalam kategori sedang dengan skor 

rata-rata 107.65 yang dapat diartikan komunikasi interpersonal guru 

SD Islam se-kecamatan pasarkliwon cukup.  

 Adapun pengolahan kategorisasi skor total responden variabel 

komunikasi interpersonal guru yang dimiliki oleh siswa dapat dilihat 

pada Tabel 4.3 sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Kategorisasi Skor Komunikasi Interpersonal 

Kategori Frekuensi Presentase 

Rendah 30 20% 

Sedang 93 62% 

Tinggi 27 18% 

Jumlah  150 100,0% 

  

 Tabel 4.3 divisualisasikan dalam bentuk diagram, dapat dilihat 

selengkapnya pada gambar 4.1 sebagai berikut 
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Gambar 4.1 Distribusi Frekuensi Komunikasi Interpersonal Guru 
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2. Data hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SD Islam se-

kecamatan Pasarkliwon tahun pelajaran 2022/2023. 

 Data komunikasi interpersonal guru yang terdiri dari 33 item 

pernyataan. Setiap pernyataan diberi skor dengan lima alternatif 

jawaban baik pada pernyataan positif dan pernyataan negatif. Skor 

pernyataan positif dan negatif dari item 1 sampai item 33 dijumlah 

keseluruhan, sehingga diperoleh nilai skor total. Total skor diolah 

dengan aplikasi SPPS versi 25.0 for window dan diperoleh nilai 

minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi melalui analisis 

deskriptif yang disajikan dalam Tabel 4.4 sebagai berikut: 

 

 

 Se 

 

   

 Selain diperoleh nilai di atas, selanjutnya data dikelompokkan ke 

dalam tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi dengan 

menggunakan pedoman kriteria kategorisasi menurut Azwar (2012) 

yang tertera pada tabel 3.10, diperoleh kategorisasi hasil belajar 

matematika yang disajikan pada Tabel 4.5 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Analisis Deskriptif Hasil Belajar Matematika 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Hasil Belajar 

Matematika 

150 19 31 23.77 2.338 
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Tabel 4.5 Pedoman Kriteria Kategorisasi Hasil Belajar Matematika  

Kategori Ketentuan 

Rendah X < 22 

Sedang 22≤X<26 

Tinggi X>26 

 

  Dilihat dari pedoman kriteria kategori variabel hasil belajar 

pada Tabel 4.5 maka dapat disimpulkan bahwa variabel hasil belajar 

matematika dalam kategori sedang dengan skor rata-rata 23,77 yang 

dapat diartikan hasil belajar matematika SD Islam se-kecamatan 

pasarkliwon cukup.  

 Adapun pengolahan kategorisasi skor total responden variabel hasil 

belajar matematika yang dimiliki oleh siswa dapat dilihat pada Tabel 

4.6 sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Kategorisasi Skor Hasil Belajar Matematika 

Kategori Frekuensi Presentase 

Rendah 27 18% 

Sedang 88 58,6% 

Tinggi 35 23,3% 

Jumlah  150 100,0% 
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Tabel 4.6 divisualisasikan dalam bentuk diagram, dapat dilihat 

selengkapnya pada gambar 4.2 sebagai berikut 

 

Gambar 4.2 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika 

 

B. Uji Prasyarat Analisis Statistik 

1. Uji normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS versi 25.0 for windows. 

Hasil uji normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada 4.7 sebagai 

berikut 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas 

  

Unstandardized 

Residual 

N 150 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 2.30371083 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .052 

Positive .038 

Negative -.052 

Test Statistic .052 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

Berdasarkan uji normalitas Kolmogoren-Smirnov yang telah dilakukan, 

diketahui nilai signifikansi sebesar 0,200 lebih dari > 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan data berdistribusi normal.  

 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui hubungan linier antara 

variabel komunikasi interpersonal guru (X) dengan variabel hasil belajar 

matematika (Y). Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan SPP versi 25.0 for window. Hasil uji linearitas variabel 

komunikasi interpersonal guru (X) dengan variabel hasil belajar 

matematika (Y) dapat dilihat pada Tabel 4.8 sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Linearitas Komunikasi Interpersonal Guru Dengan 

Hasil Belajar Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 Ditinjau dari hasil uji liniearitas pada Tabel 4.8 diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,102. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

0,102 lebih dari > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 

variabel dalam penelitian ini mempunyai hubungan yang linear.  

 

C. Uji Hipotesis 

 Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini selanjutnya 

digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel 

komunikasi interpersonal guru (X) dengan variabel hasil belajar matematika 

(Y). Berikut adalah hasil uji korelasi pearson product moment yang telah 

dilakukan dengan perhitungan statistik dengan bantuan SPSS versi 25.0 for 

windows yang dapat dilihat pada Tabel 4.9 sebagai berikut: 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil Belajar 

Matematika * 

Komunikasi 

Interpersonal 

Guru 

Betwee

n 

Groups 

(Combined) 152.851 18 8.492 1.682 .050 

Linearity 23.538 1 23.538 4.662 .033 

Deviation 

from 

Linearity 

129.313 17 7.607 1.507 .102 

Within  

Groups 

661.442 131 5.049 

  

Total 814.293 149    
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Tabel 4.9 Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment 

 

Komunikasi 

Interpersonal 

Guru 

Hasil Belajar 

Matematika 

Komunikasi 

Interpersonal 

Guru 

Pearson Correlation 1 .170* 

Sig. (2-tailed)  .038 

N 150 150 

Hasil Belajar 

Matematika 

Pearson Correlation .170* 1 

Sig. (2-tailed) .038  

N 150 150 

 

Ditinjau dari Tabel 4.9 di atas dapat diketahui bahwa nilai Sig. (2-

tailed) adalah 0,038 Sehingga dapat dikatakan bahwa 0,038 kurang dari < 

0,05 hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1, diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara komunikasi interpersonal 

guru (X) dengan hasil belajar matematika (Y) siswa kelas IV di SD Islam 

se-kecamatan Pasarkliwon Surakarta. Kemudian pada nilai pearson 

correlation diperoleh nilai 0,170 berada di antara 0,00 – 0,199 yang artinya 

berhubungan positif dan berada pada tingkat sangat rendah. Hubungan 

dengan arah positif dalam penelitian ini menyatakan bahwa semakin tinggi 

komunikasi interpersonal guru (X) maka semakin tinggi hasil belajar 

matematika (Y) atau sebaliknya.  

 

D. Pembahasan  
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Uji coba instrumen penelitian dilakukan sebelum pengambilan data 

untuk melakukan uji hipotesis. Uji instrumen terbagi menjadi dua tahap 

yakni uji validitas dan uji realibilitas. Uji coba instrumen penelitian 

dilakukan kepada 30 siswa MI Orbit untuk memenuhi validitas empiris. 

Berdasarkan uji coba, diperoleh beberapa pernyataan tidak valid yaitu 

variabel komunikasi interpersonal guru mempunyai 10 butir pernyataan 

tidak valid dari 40 pernyataan dan variabel hasil belajar matematika 

memiliki 7 butir pernyataan tidak valid dari 33 butir pernyataan. Item 

pernyataan yang tidak valid tidak digunakan dalam penelitian, sehingga 

item pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 30 butir angket 

komunikasi interpersonal dan 33 butir tes hasil belajar matematika. 

Kemudian, angket dan tes disebarkan kepada sampel penelitian sebanyak 

150 siswa kelas IV SD Islam se-Kecamatan Pasarkliwon Surakarta. 

Sehingga, data yang telah terkumpul dapat dilakukan ke tahap selanjutnya, 

yakni uji prasyarat dan uji hipotesis.  

Uji prasyarat dibagi menjadi dua tahap yaitu uji normalitas dan uji 

linearitas. Berdasarkan hasil analisis uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, 

variabel komunikasi interpersonal guru dan hasil belajar matematika 

memperoleh tingkat signifikansi yang sama sebesar 0,200. Hasil uji kedua 

variabel tersebut lebih besar dari taraf signifikansinya yaitu 0,05 sehingga 

dapat dikatakan bahwa kedua data berdistribusi normal. Kemudian 

dilakukan uji linearitas yang menunjukkan bahwa variabel komunikasi 

interpersonal guru dan hasil belajar matematika memiliki hubungan linear 

yang positif dengan nilai signifikansi 0,102 > 0,05. Data dinyatakan normal 
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dan linear sehingga dapat dilanjutkan pengujian hipotesis. Pembahasan uji 

hipotesis disajikan dalam pemaparan berikut 

Komunikasi interpersonal guru dengan siswa dan hasil belajar 

matematika kelas IV SD Islam se-Kecamatan Pasarkliwon Surakarta berada 

pada tingkat sedang. Hal ini berarti komunikasi interpersonal guru dengan 

siswa dan hasil belajar matematika materi pecahan kelas IV SD Islam se-

Kecamatan Pasarkliwon Surakarta tidak tinggi dan tidak rendah.  

Penyebab kurang maksimalnya komunikasi interpersonal guru dengan 

siswa yaitu rendahnya rasa empati guru terhadap pembicaraaan siswa 

mengenai masalah dan berbagai kesulitan yang dihadapi siswa di sekolah  

(Triani et al., 2021). Pernyataan tersebut juga didukung oleh penelitian Putri 

(2018) yang menyatakan bahwa siswa kurang percaya diri untuk 

menghubungi guru dalam mencari solusi atas permasalahan yang sedang 

dihadapi. Selain itu, kurangnya sikap terbuka yang ditunjukkan oleh guru 

ditinjau dari sikap guru yang belum bisa menerima perbedaan setiap siswa 

secara intelektualnya. Faktanya kemampuan setiap siswa berbeda-beda, ada 

yang kemampuan kognitifnya tinggi dan ada yang kurang, hal ini terkadang 

sulit dipahami oleh guru sehingga cenderung menganggap siswa yang 

kesulitan dalam menyelesaikan tugas sebagai siswa yang bodoh (Panggalo, 

2021).  

Faktor penyebab rendahnya hasil belajar matematika yaitu banyak siswa 

tidak menyukai matematika karena dianggap sulit dalam memahami 

konsepnya, malu untuk bertanya ketika mengalami kesulitan, banyaknya 

siswa yang lemah dalam perhitungan dasar dan merasa bosan untuk belajar 
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matematika karena terlalu banyak rumus (Oktaviani et al., 2020). Selain itu 

siswa kurang menyukai materi pecahan, kurangnya minat siswa pada mata 

pelajaran matematika, kondisi kelas yang kurang kondusif, metode dan 

strategi guru yang monoton (Coernalia, 2019). Pernyataan tersebut juga 

didukung oleh Ariastuti (2020) yang menyatakan bahwa kurangnya 

memvariasi metode dan penggunaan media dalam menyampaikan materi pelajaran 

dapat membuat siswa lebih cepat bosan, jenuh dalam mengikuti pembelajaran 

Hasil analisis uji hipotesis dengan menggunakan product moment 

antara komunikasi interpersonal guru dengan hasil belajar matematika 

diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 0,170 yang lebih besar dibandingkan  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

0,159. Nilai koefisien sebesar 0,170 berada pada interval 0,00 – 0,199. Hal 

ini menunjukkan penerimaan H1 dan penolakan H0 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif tergolong sangat rendah 

antara komunikasi interpersonal guru dengan hasil belajar siswa kelas IV 

SD Islam se-Kecamatan Pasarkliwon Surakarta Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi komunikasi interpersonal maka 

semakin tinggi hasil belajar matematika.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Lesmana, (2019) yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif antara komunikasi interpersonal dengan 

hasil belajar matematika, dimana semakin tinggi kemampuan komunikasi 

interpersonal guru dengan siswa, maka akan semakin tinggi pula hasil 

belajar matematika. Pernyataan tersebut didukung oleh Wisman, (2017) 

Adanya komunikasi interpersonal dapat membantu menumbuhkan 

keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat dan ide yang dimiliki.  
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Menurut Sinaga (2023) dalam penelitiannya menyatakan bahwa hasil 

belajar dipengaruhi secara signifikan oleh mandiri, bertanggung jawab 

mengelola kegiatan belajarnya, cara siswa aktif saat pembelajaran dan 

terjalinnya komunikasi interpersonal. Hal tersebut sejalan dengan 

Muflichah dalam (Sidik & Sobandi, 2018) bahwa komunikasi interpersonal 

telah menjadi suatu keharusan untuk diterapkan didalam kelas agar dapat 

menciptakan hubungan harmonis antara guru dengan siswa. Keefektifan 

komunikasi interpersonal tergantung pada kedua belah pihak yaitu guru dan 

siswa. Namun karena guru yang memegang kendali kelas, maka guru yang 

bertanggung jawab untuk menciptakan komunikasi yang efektif. Hal 

tersebut diperkuat dengan hasil penelitian lain dari Nurzaelani et al., (2014) 

yang menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

komunikasi  interpersonal  dengan  hasil  belajar matematika. Komunikasi 

interpersonal guru dengan siswa yang terjalin dengan baik dapat membuat 

siswa merasa dekat dengan guru. Hal ini dapat menjadikan siswa lebih aktif 

dalam mengikuti pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar 

matematika 

Penelitian lain dari Muryaningsi, (2021) menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif yang signifikan antara komunikasi interpersonal dengan 

hasil  belajar. Siswa yang mempunyai komunikasi interpersonal baik akan 

lebih mudah untuk menyampaikan pendapat atau pertanyaan sehingga dapat 

menciptakan suasana kelas yang aktif dan menyenangkan. Guru yang 

mempunyai komunikasi interpersonal baik akan dapat menyampaikan 

materi pembelajaran secara menyeluruh dengan bahasa yang mudah 
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dipahami sehingga dapat membuat hasil belajar siswa optimal. Hal tersebut 

diperkuat oleh Darmansyah dalam Gunawan et al., (2017) guru terbaik yaitu 

guru yang dapat mendahulukan interaksi komunikasi dalam lingkungan 

belajar karena komunikasi adalah kunci tercapainya tujuan pembelajaran. 

Namun, tidak semua guru sadar pentingnya menciptakan komunikasi 

dengan siswa. Padahal proses belajar mengajar efektif terjadi karena 

terjalinnya hubungan komunikasi yang baik antara guru dengan siswa 

(Aziz, 2019).  

Sesuai dengan hipotesis penelitian ini membuktikan bahwa terdapat 

hubungan yang positif tergolong sangat rendah antara komunikasi 

interpersonal guru dengan hasil belajar matematika kelas IV di SD Islam se-

Kecamatan Pasarkliwon Surakarta Tahun Pelajaran 2022/2023. Hubungan 

korelasi dengan arah positif dalam penelitian ini diartikan bahwa semakin 

tinggi komunikasi interpersonal guru  (X) maka semakin tinggi pula hasil 

belajar matematika (Y) atau sebaliknya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Tingkat hasil belajar matematika materi pecahan siswa kelas IV di SD Islam 

se-Pasarkliwon berada dalam kategori sedang dengan skor rata-rata 23,77 

2. Tingkat komunikasi interpersonal guru dengan siswa kelas IV di SD Islam 

se-Pasarkliwon berada dalam kategori sedang dengan skor rata-rata 107,65  

3. Terdapat hubungan positif antara komunikasi interpersonal guru dengan 

hasil belajar matematika materi pecahan pada siswa kelas IV SD Islam se-

Kecamatan Pasarkliwon Surakarta, dengan nilai sig 2-tailed 0,038 dan 

pearson correlation 0,170 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengajukan beberapa 

saran sebagai berikut:  

1. Kepada guru, Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi 

interpersonal guru dapat meningkatkan hasil belajar matematika. Hal ini 

perlu menjadi perhatian guru dalam menjalin komunikasi interpersonal 

dengan siswa agar terciptanya kegiatan belajar mengajar yang efektif 

2. Kepada siswa, diharapkan dapat meningkatkan keberanian untuk 

menyampaikan pendapat atau gagasan, bertanya ketika ada materi yang 

belum dipahami, dan menjawab pertanyaan guru tanpa takut salah, agar 

kegiatan belajar dapat aktif serta komunikasi interpersonal guru dengan 

siswa dapat terjalin dua arah sehingga hasil belajar matematika meningkat 
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3. Kepada peneliti selanjutnya, perlunya keterbaruan variabel komunikasi 

interpersonal guru dan variabel hasil belajar matematik materi pecahan 

sangat diharapkan untuk memperoleh penelitian yang lebih baik dengan 

kesempurnaan isinya. 
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LAMPIRAN A 

Instrumen Penelitian 

1. Validitas Isi dan Konstruk  

a. Lembar Validasi Hasil Belajar Matematika 

b. Lembar Validasi Komunikasi Interpersonal 

2. Validitas Empiris  

a. Hasil Validitas Uji Coba Tes Hasil Belajar Matematika 

b. Hasil Validitas Uji Coba Angket Komunikasi Interpersonal 

3. Uji Reabilitas 

4. Kisi-kisi Instrumen  

5. Instrumen Angket Komunikasi Interpersonal  

6. Instumen Tes Hasil Belajar Matematika  
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Lampiran A. 1 Uji Validitas  Isi dan Konstruk 
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Lampiran A. 2 Validitas Empiris  

Uji Coba Tes Hasil Belajar 

NO Butir Soal 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kriteria 

1 1 0,380 0,361 Valid 

2 2 0,431 0,361 Valid 

3 3 0,407 0,361 Valid 

4 4 0,250 0,361 tidak valid 

5 5 0,393 0,361 Valid 

6 6 0,595 0,361 Valid 

7 7 0,458 0,361 Valid 

8 8 0,512 0,361 Valid 

9 9 0,595 0,361 Valid 

10 10 0,560 0,361 Valid 

11 11 0,453 0,361 Valid 

12 12 0,487 0,361 Valid 

13 13 0,607 0,361 Valid 

14 14 0,409 0,361 Valid 

15 15 0,450 0,361 Valid 

16 16 0,416 0,361 Valid 

17 17 0,520 0,361 Valid 

18 18 0,495 0,361 Valid 

19 19 0,423 0,361 Valid 
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20 20 0,377 0,361 Valid 

21 21 0,503 0,361 Valid 

22 22 0,494 0,361 Valid 

23 23 0,510 0,361 Valid 

24 24 0,467 0,361 Valid 

25 25 0,450 0,361 Valid 

26 26 0,536 0,361 Valid 

27 27 0,456 0,361 Valid 

28 28 0,518 0,361 Valid 

29 29 0,476 0,361 Valid 

30 30 0,481 0,361 Valid 

31 31 0,553 0,361 Valid 

32 32 0,595 0,361 Valid 

33 33 0,494 0,361 Valid 

34 34 0,481 0,361 Valid 

35 35 0,173 0,361 tidak valid 

36 36 0,009 0,361 tidak valid 

37 37 0,061 0,361 tidak valid 

38 38 0,343 0,361 tidak valid 

39 39 0,239 0,361 tidak valid 

40 40 0,115 0,361 tidak valid 
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Uji Coba Angket Komunikasi Interpersonal 

NO Butir Soal 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kriteria 

1 1 0,367 0,361 Valid 

2 2 0,565 0,361 Valid 

3 3 0,389 0,361 Valid 

4 4 0,600 0,361 Valid 

5 5 0,353 0,361 tidak valid 

6 6 0,328 0,361 tidak valid 

7 7 0,524 0,361 Valid 

8 8 0,396 0,361 Valid 

9 9 0,426 0,361 Valid 

10 10 0,387 0,361 Valid 

11 11 0,273 0,361 tidak valid 

12 12 0,279 0,361 tidak valid 

13 13 0,366 0,361 Valid 

14 14 0,402 0,361 Valid 

15 15 0,564 0,361 Valid 

16 16 0,432 0,361 Valid 

17 17 0,408 0,361 Valid 

18 18 0,597 0,361 Valid 

19 19 0,403 0,361 Valid 

20 20 0,494 0,361 Valid 
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21 21 0,300 0,361 tidak valid 

22 22 0,467 0,361 Valid 

23 23 0,555 0,361 Valid 

24 24 0,492 0,361 Valid 

25 25 0,486 0,361 Valid 

26 26 0,414 0,361 Valid 

27 27 0,447 0,361 Valid 

28 28 0,450 0,361 Valid 

29 29 0,376 0,361 Valid 

30 30 0,509 0,361 Valid 

31 31 0,567 0,361 Valid 

32 32 0,477 0,361 Valid 

33 33 0,398 0,361 Valid 

34 34 0,351 0,361 tidak valid 

35 35 0,463 0,361 Valid 

36 36 0,093 0,361 tidak valid 

37 37 0,268 0,361 tidak valid 

38 38 0,174 0,361 tidak valid 

39 39 0,345 0,361 tidak valid 

40 40 0,390 0,361 Valid 
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Lampiran A.3 Uji Realibitas  

a. Hasil output Realibitas variabel komunikasi interpersonal 

 

 

 

 

 

 

b. Hasil output Realibitas variabel hasil belajar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

0,868 30 

Reliability Statistics 

 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

 
0,897 33  
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Lampiran A. 4 Kisi-Kisi Instrumen  

Komunikasi Interpersonal Setelah Uji Coba 

   

  Nomor  Soal  

  (+) (-)  

Keterbukaan Kesediaan untuk 

berkata terbuka, 

jujur dan menerima 

gagasan atau 

pendapat orang lain 

 

2,3, 

4 

1 4 

Empati Kemampuan untuk 

dapat berempati 

secara emosional 

ataupun intelektual 

5,7, 

8,9 

6,10, 

11 

7 

Mendukung Kesediaan untuk 

memberikan 

dorongan dan 

apresiasi  

12,13, 

14,15, 

18 

16,17, 7 

Sikap positif Dapat menciptakan 

suasana kelas yang 

menyenangkan dan 

saling menghargai 

20,23 19,21, 

22 

5 

Kesetaraan Kemampuan 

menempatkan diri 

setara dengan 

orang lain  

24,25, 

26,27 

28,29, 

30 

7 

Total    30 

 

  

  

Jumlah Deskripsi Indikator 



92 

 

 

 

Hasil Belajar Setelah Uji Coba 

   Nomor 

Soal 

Butir  

Soal 

Mengingat 

(C1) 

Mengingat ulang 

pengetahuan yang telah 

dipelajari (Menjelaskan, 

mengingat, mengenali, 

menyebutkan, 

mendefinisikan) 

1,4, 

31 

3 

Memahami 

(C2) 

Kemampuan siswa dalam 

memahami instruksi serta 

dapat menjelaskan materi 

secara rinci 

(Menerangkan, 

menjelaskan, menghitung, 

memperkirakan, 

mengkategorikan) 

2,3,  

5, 6, 

10,12, 

14,17, 

18,19, 

20,22, 

27,29,  

14 

Menerapkan 

(C3) 

Kemampuan siswa dalam 

menerapkan konsep 

(Menentukan, 

menghitung, 

mengklasifikasi, 

menggali, memecahkan) 

7,8, 

 9,11, 

13,15, 

16,21, 

23,24, 

25,26, 

28,  

13 

Menganalisis 

(C4) 

Kemampuan siswa dalam 

memisahkan konsep dan 

mampu menghubungkan 

satu dengan yang lainnya 

sehingga mendapatkan 

pemahaman utuh 

(Menganalisis, 

memecahkan, 

menyimpulkan, 

mengukur) 

27,30, 

32,33 

4 

Total   33 

 

 

 

 

Deskripsi Indikator 
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Lampiran A. 5 Instrumen Angket Komunikasi Interpersonal 

ANGKET PENELITIAN 

KOMUNIKASI INTERPERSONAL 

 

 

Nama   :.............................................. 

No. Absen  :.............................................. 

Kelas  :.............................................. 

 

PETUNJUK PENGISIAN  

1. Bacalah baik-baik setiap butir pernyataan dan pilihan jawaban.  

2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan pendapat dan keadaan anda.  

3. Beri tanda (✔) pada jawaban yang anda pilih.  

4. Jawablah semua pernyataan yang disediakan dan jangan sampai ada 

yang terlewatkan.  

5. Pilihan jawaban terdiri dari:  

S : selalu  

SR : sering  

KK : kadang-kadang  

TP : tidak pernah 
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No  Pernyataan S SR KK TP 

1 Guru tidak mau menerima gagasan 

yang telah siswa sampaikan  

    

2 Guru menilai tugas yang telah 

diberikan secara obyektif 

    

3 Guru menginformasikan secara 

terbuka terkait materi yang akan 

disampaikan kepada setiap siswa 

    

4 Guru memberikan kesempatan kepada 

setiap siswa untuk menyampaikan 

gagasan  

    

5 Guru mendatangi siswa yang membuat 

gaduh untuk mengingatkan secara 

personal didalam kelas 

    

6 Guru tidak menjadi pendengar yang 

baik dalam berkomunikasi 

    

7 Guru memberikan tanggapan terhadap 

keluhan setiap siswa 

    

8 Guru menunjukan sikap empati 

kepada setiap siswa yang memiliki 

tingkat kesulitan dalam belajar 

    



95 

 

 

 

9 Guru selalu menjaga tutur katanya 

dalam berkomunikasi dengan siswa 

agar tidak menyakiti perasaannya  

    

10 Guru marah dengan siswa yang sulit 

memahami materi pembelajaran  

    

11 Guru tidak memilih bahasa yang 

mudah dimengerti dalam 

berkomunikasi dengan siswa 

    

12 Guru selalu memulai pelajaran dengan 

memberi motivasi terlebih dahulu  

    

13 Guru selalu mengecek pemahaman 

siswa mengenai materi yang telah 

disampaikan 

    

14 Guru bersedia mengulang materi jika  

ada siswa yang belum paham 

    

15 Guru memberikan dorongan terhadap 

kemampuan yang dimiliki siswa 

    

16 Guru mengejek setiap karya siswa      

17 Guru tidak mau membimbing siswa 

yang mengalami kesulitan dalam 

memahami materi pembelajaran 

    

18 Guru memberikan reward kepada 

siswa yang mau berusaha dengan 
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sungguh-sungguh 

19 Guru tidak mau merespon siswa yang 

mengajukan pertanyaan 

    

20 Guru memberikan hiburan ditengah 

proses pembelajaran untuk 

mengembalikan suasana belajar 

menjadi lebih fokus 

    

21 Guru memotong pembicaraaan siswa 

yang sedang memberikan pendapat 

    

22 Guru memyampaikan materi dengan 

cara yang membosankan 

    

23 Guru memasukkan materi 

pembelajaran dalam sebuah game 

yang seru 

    

24 Guru memberi teguran tanpa melihat 

status siswa 

    

25 Guru mengayomi siswa tanpa 

membedakan jenis kelamin 

    

26 Guru menghargai  setiap siswa tanpa 

melihat latar belakang kondisi 

keluarganya 

    

27 Guru tidak membeda - bedakan siswa 

dalam berkomunikasi 
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28 Guru tidak mau bicara dengan siswa 

yang kurang berprestasi 

    

29 Guru malas membimbing siswa yang 

lambat memahami materi 

    

30 Guru tidak memberikan sanksi kepada 

siswa yang pintar tetapi tidak 

mengerjakan tugas 
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Lampiran A. 6 Instrumen Tes Hasil Belajar 

 

TES MATEMATIKA 

 

Nama  :………………………………………………. 

No. Absen :……………………………………………… 

Kelas  :……………………………………………… 

 

Petunjuk Pengisian  

1. Bacalah basmallah terlebih dahulu sebelum mengerjakan! 

2. Tulislah nama dan kelas terlebih dahulu! 

3. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan di bawah ini dengan 

baik dan benar! 

4. Selamat mengerjakan dan terimakasih! 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c atau d pada jawaban 

yang paling tepat! 

1. Bilangan pecahan 
1

2
 dibaca…(C1) 

a. Satu per empat 

b. Dua persatu 

c. Seperempat  

d. Setengah  
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2. Pecahan desimal dari 35% adalah…(C2) 

a. 0,35 

b. 35 

c. 25 

d. 0,45 

3. Bentuk pecahan sederhana dari 
9

15
 adalah…(C2) 

a. 
3

4
 

b. 
1

4
 

c. 
𝟑

𝟓
 

d. 
1

2
 

4. Lambang bilangan dari tujuh puluh lima per tujuh 

adalah…(C1) 

a. 
7

75
 

b. 
75

3
 

c. 
7

25
 

d. 
𝟕𝟓

𝟕
 

5. Pecahan desimal dari 
11

88
 adalah…(C2) 

a. 0,125 

b. 0,8 

c. 0,15 

d. 0,4 
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6. Hasil panen Pak Budi 
4

10
 kuintal, hasil panen Pak Wido 

adalah 
3

5
 kuintal, sedangkan hasil panen Pak Edi adalah 

3

2
 

kuintal. Urutan panen dari yang terbesar ke terkecil 

adalah...(C2) 

a. Pak Edi, Pak, Wido, Pak Budi 

b. Pak Wido, Pak Edi, Pak Budi 

c. Pak Budi, Pak Wido, Pak Edi 

d. Tidak ada yang terbesar 

7. Hasil penjumlahan dari pecahan 
10

12
 + 

4

12
 + 

1

12
 adalah…(C3) 

a. 
𝟓

𝟒
 

b. 
1

4
 

c. 
5

6
 

d. 
6

5
 

8. Tante Firda membeli 1
1

4
 kg telur. Sebanyak 

1

2
 kg telur 

digunakan untuk membuat kue. Lalu Tante Firda membeli 

lagi 
3

4
 kg telur. Keseluruhan telur yang dimiliki Tante Firda 

sekarang…kg (C3) 

a. 1 
2

3
 

b. 
1

2
 

c. 1 
𝟏

𝟐
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d. 
1

3
 

9. Pak Jono membagi sejumlah uang kepada ketiga anaknya. 

Anak pertama mendapat  
2

5
 bagian. Anak kedua 

mendapat 
1

4
 bagian dan anak ketiga mendapat uang sebesar 

Rp 175.000,00. Jumlah uang Pak Jono yang diberikan 

kepada seluruh anaknya adalah…(C3) 

a. 437.000,00 

b. 288.750,00 

c. 400.000,00 

d. 500.000,00 

10. Santika memiliki pita sepanjang 
3

4
 meter, Aliya sepanjang 

3

5
 

meter dan Karina sepanjang 
1

2
 meter. Dari keterangan 

tersebut maka dapat diketahui bahwa ....(C2) 

a. Pita Santika paling panjang 

b. Pita Aliya yang paling pendek 

c. Pita Karina lebih panjang dari pita Aliya 

d. Pita Santika lebih pendek dari pita Karina 

11. Ibu memiliki persediaan tepung sebanyak 1
1

2
 kemudian 

membeli lagi sebanyak 1,25 kg dan dipakai untuk membuat 

bakwan sebanyak 
1

4
 kg. Berat persediaan tepung terigu ibu 

sekarang adalah...(C3) 
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a. 2
1

4
 kg 

b. 𝟐
𝟏

𝟐
kg 

c. 4
1

4
kg 

d. 4
1

2
kg 

12. Sebuah tali memiliki panjang 10 meter lalu dipotong 

sepanjang 5 meter. Nilai pecahan yang menunjukkan 

potongan tali tersebut adalah…(C2) 

a. 
2

5
 

b. 
1

8
 

c. 
𝟏

𝟐
 

d. 
1

4
 

13. 
1

2
 - 

3

8
 + 

1

4
=…(C3) 

a. 
𝟑

𝟖
 

b. 
11

12
 

c. 
1

8
 

d. 
11

8
 

14. Bentuk persen dari pecahan 
3

4
 adalah….(C2) 

a. 25% 

b. 50% 

c. 75% 
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d. 100% 

15. Andi diberi uang oleh Ibu sebanyak Rp200.000,00 untuk 

membeli sepatu. Setelah membeli sepatu, ternyata uangnya 

masih sisa Rp20.000,00. Jika toko sepatu yang Andi 

kunjungi memberikan potongan sebesar 10%, harga sepatu 

mula-mula yang ia beli adalah...(C3) 

a. 200.000,00 

b. 180.000,00 

c. 171.000,00 

d. 198.000,00 

16. 2 
1

4
 : 1 

2

3
 =…(C3) 

a. 2 
4

6
 

b. 1 
𝟕

𝟐𝟎
  

c. 1 
2

3
 

d. 1 
4

3
 

17. Pecahan 
4

12
 termasuk ke dalam pecahan…(C2) 

a. Campuran 

b. Biasa 

c. Desimal 

d. Persen 

18. Pecahan 2 
4

6
 termasuk ke dalam pecahan …(C2) 

a. Biasa 
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b. Desimal 

c. Persen 

d. Campuran 

19. Bentuk pecahan biasa dari 3
2

7
 adalah…(C2) 

a. 
21

7
 

b. 
22

7
 

c. 
𝟐𝟑

𝟕
 

d. 
28

7
 

20. Pecahan berikut yang senilai dengan 
32

54
 adalah…(C2) 

a. 
24

30
 

b. 
29

30
 

c. 
𝟏𝟔

𝟐𝟕
 

d. 
8

9
 

21. 2
2

6
  x 6

1

3
 =…(C3) 

a. 12
1

4
  

b. 𝟏𝟒
𝟕

𝟗
  

c. 15
2

4
  

d. 15
7

9
  

22. Bentuk pecahan paling sederhana dari 
24

30
 adalah…(C2) 
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a. 
𝟒

𝟓
 

b. 
2

5
 

c. 
4

3
 

d. 
2

3
 

23. Bayu membeli apel 
1

2
 kg kemudian Riski membeli apel 

3

4
 kg. 

Total apel yang mereka beli adalah…kg (C3) 

a. 
𝟓

𝟒
 

b. 
4

6
 

c. 
2

2
 

d. 
6

4
 

24. Ayah memiliki kayu sepanjang 
1

2
 meter, kemudian ayah 

membeli kayu lagi sepanjang 
1

4
 meter. Total panjang kayu 

yang dimiliki Ayah sekarang adalah…meter (C3) 

a. 
𝟑

𝟒
 

b. 
3

6
 

c. 
2

4
 

d. 
2

6
 

25. Zara membeli 40 buah jeruk, kemudian sebanyak 15% dari 

jeruk yang dibeli Zara busuk. Jumlah buah jeruk Zara yang 

busuk adalah…(C3) 
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a. 1 buah 

b. 4 buah  

c. 5 buah 

d. 6 buah 

26. Sasa menemani Ibu belanja di supermarket. Kemudian ibu 

membeli beras 5 kg, daging sapi 2,5 kg, buncis 
1

2
 kg, dan 

kentang 
3

4
 kg. Berat keseluruhan belanjaan Ibu adalah…kg 

(C3) 

a. 8,75 kg 

b. 6,75 kg 

c. 7,45 kg 

d. 4,70 kg 

27. Di toko buah Anton melihat promosi beli 5 kg apel diskon 

20% pembelian jeruk. Harga apel dan harga jeruk sama. 

Jika anton membeli 5 kg apel dan 5 kg jeruk, berarti Anton 

dapat menghemat…% (C4) 

a. Hemat 10% 

b. Tidak menghemat, karena apel tidak sama dengan jeruk 

c. Hemat 20% 

d. Hemat 40% 
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28. Seorang Ibu masih memiliki stok 2
1

3
 kg beras, untuk 

persediaan ia membeli lagi 5
1

4
 kg beras. Setelah dimasak 1

1

2
 

kg, sisa persediaan beras Ibu sekarang adalah…kg (C3) 

a. 6
𝟏

𝟏𝟐
 kg 

b. 6
1

4
 kg 

c. 6
1

2
 kg 

d. 6
3

4
 kg 

29. Perhatikan tabel berikut 

2
1

8
 2

7

8
 2

5

8
, 2

3

8
 

 Urutan pecahan dari yang terbesar ke terkecil adalah… 

(C2) 

a. 2
7

8
, 2

1

8
, 2

5

8
, 2

3

8
 

b. 2
𝟕

𝟖
, 2

𝟓

𝟖
, 2

𝟑

𝟖
, 2

𝟏

𝟖
 

c. 2
1

8
,  2

5

8
, 2

7

8
, 2

3

8
,  

d. 2
7

8
, 2

3

8
, 2

1

8
, 2

5

8
 

30. Pak Edi mempunyai 100 ekor bebek dan 20 ekor domba. 

Setiap hari semua hewan ternak Pak Edi digiring dari 

kandang ke sungai untuk minum air. Tetapi hewan ternak 

tersebut  tidak dapat baris secara teratur menuju sungai. 

Maka Pak Edi menggunakan anjing peliharaannya untuk 
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menggiring ke sungai. Hal ini dilakukan supaya semuanya 

tiba di sungai pada saat yang bersamaan. Seekor anjing dapat 

menggiring 20 ekor bebek atau 10 domba. Pak Edi berencana 

untuk menambah hewan ternaknya, ia membeli lagi 40 ekor 

bebek dan 10 ekor domba. Pak Edi memerlukan…ekor 

anjing untuk menggiring semua ternak ke sungai (C4) 

a. 10 ekor 

b. 14 ekor 

c. 15 ekor 

d. 12 ekor 

31. Bilangan pecahan 
1

4
 dibaca…(C1) 

a. Seperempat  

b. Setengah  

c. Empat per satu  

d. Satu  

32. Ibu akan membuat minuman yang terdiri dari sirup 2
1

2
 liter, 

air mineral 22
3

4
  liter dan cairan pewarna 

1

4
  liter. Minuman 

tersebut dimasukkan ke dalam botol kemasan 
1

4
  liter. 

Banyak botol yang diperlukan adalah…(C4) 

a. 102 

b. 100 

c. 200 
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d. 202 

33. Guru matematika memberi PR (pekerjaan rumah) untuk 

dikumpulkan besok. Bobi dan dimas berencana untuk belajar 

bersama di rumah bobi. Dalam 1 jam bobi dapat 

menyelesaikan 10 soal, sedangkan dimas dapat 

menyelesaikan 6 soal dalam 30 menit. Ibu bobi akan 

memberikan brownis untuk anak yang dapat menyelesaikan 

PR lebih dulu. Berdasarkan pernyataan diatas, yang 

mendapatkan brownis ibu adalah… (C4) 

a. Dimas  

b. Bobi  

c. Karena selesai bersamaan jadi brownis dibagi 2 

d. Ibu bobi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN HASIL 
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BELAJAR 

 

No 

 

Kunci Jawaban 

Pedoman 

Penskoran 

1 Bilangan pecahan terdiri dari pembilang (a) dan 

penyebut (b) ditulis 
𝑎

𝑏
. Maka  

1

2
 dapat diketahui 

pembilang = 1, penyebut = 2 

jadi 
1

2
 dibaca satu per dua atau setengah (D) 

 

 

2 35% = 
35

100
 atau 35 : 100 = 0,35 

jadi pecahan desimalnya adalah 0,35 (A) 

 

3 9

15
 maka 9 : 3 = 3 

  15 : 3 = 5 

 

4 Bilangan pecahan terdiri dari pembilang (a) dan 

penyebut (b) ditulis 
𝑎

𝑏
. Maka dapat diketahui 

bahwa tujuh lima yang dilambangkan dengan 

angka 75 disebutkan paling awal dalam soal 

artinya  sebagai pembilang (a)  dan tujuh 

dilambangkan dengan angka 7 berada diakhir soal 

yang artinya sebagai penyebut (b). Jadi lambang 

tujuh lima per tujuh adalah 
𝟕𝟓

𝟕
 (D) 

 

J
a
w

a
b

a
n

 sa
la

h
 =

 0
 

J
a

w
a

b
a

n
 b

en
a

r =
1
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5 11

88
 = 11 : 88 = 0,125 (A)  

6 4

10
 , 

3

5
  , 

3

2
   

KPK dari 10, 5 dan 2 = 2 X 5 = 10 

Kemudian semua penyebut disamakan menjadi 

10, maka 
4

10
 = 

4

10
 karena penyebutnya sudah 10 

jadi hasilnya tetap sama. Selanjutnya  
3

5
  = 

6

10
, 

kemudian 
3

2
  = 

15

10
. Jadi pembilang terbesar adalah 

𝟏𝟓

𝟏𝟎
, 

𝟔

𝟏𝟎
, 

𝟒

𝟏𝟎
 atau  

𝟑

𝟐
,  

𝟑

𝟓
,  

𝟒

𝟏𝟎
 (A) 

 

7 16/24 = 16 : 8 =  2 

24 : 8 = 3  

Jadi 16/24 adalah 2/3 (D) 

 

8 Tante Firda membeli 1¼ kg telur. Sebanyak ½ kg 

telur digunakan untuk membuat kue, sisa telur 

tante adalah  

1
1

4
 – 

1

2
 = 

5

4
 – 

1

2
 

5

4
 – 

2

4
 =  

3

4
 kg 

Tante Firda membeli lagi 
3

4
 kg telur, maka banyak 

telur yang dimiliki tante sekarang : 

3

4
 + 

3

4
 = 

6

4
= 

3

2
 = 1

𝟏

𝟐
 kg (C) 

 

J
a
w

a
b

a
n

 sa
la

h
 =

 0
 

J
a
w

a
b

a
n

 b
en

a
r =

1
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9 Diketahui 
2

5
  + 

1

4
 = 

8

20
  + 

5

20
 =  

13

20
 

jadi anak ketiga mendapatkan 
7

20
 bagian 

7

20
 × 175.000 = 500.000  

Maka uang yg dibagikan ke seluruh anaknya 

adalah Rp 500.000,00 (D) 

 

10 Santika = 
3

4
 x 

5

5
 = 

15

20
 

Alya = 
6

10
 x 

2

2
 = 

12

20
 

Karina = 
1

2
 x 

10

10
 = 10/20 jadi Pita santika paling 

panjang (A) 

 

11 1
1

2
 + 1,25 - 

1

4
 

1,25 = 1 
1

4
  

1
1

2
 + 1

1

4
 – 

1

4
 = 1

2

4
 + 1 

1

4
 – 

1

4
 

2 
2

4
 = 2 

𝟏

𝟐
 kg (B) 

 

12 5

10
 = 

5∶5

10∶5
 = 

𝟏

𝟐
 (C)  

13 Kpk 2, 8 dan 4 = 8 

1

2
 - 

3

8
 + 

1

4
 = 

4

8
 -  

3

8
 +  

2

8
 =  

3

8
 (A) 

 

14 3/4 = 3/4 × 25/25 = 75/100 = 75% (C)  

15 200.000 – 20.000 = 180.000  

J
a
w

a
b

a
n

 sa
la

h
 =

 0
 

J
a

w
a

b
a

n
 b

en
a

r =
1
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Mendapatkan diskon 10%, setelah mendapatkan 

potongan 10% maka 100% - 10% = 90%.  

Jadi 
180.000

90%
 = 180.000 +  

90

100
= 180.000 x 

100

90
=

 200.000 (A) 

16 9

4
 :  

5

3
 =  

9

4
 x  

3

5
 = 

27

20
 = 𝟏

𝟕

𝟐𝟎
 (B)  

17 Jenis bilangan pecahan yang paling sederhana dan 

hanya terdiri dari penyebut dan pembilang yang 

berupa bilangan bulat. Jadi 4/12 adalah pecahan 

biasa (B) 

 

18 Bilangan dalam bentuk 2
4

6
, di mana 2 merupakan 

bilangan bulat dan 
4

6
 adalah pecahanya maka 2

4

6
 

adalah bilangan campuran (D) 

 

19 3
2

7
 = ( 3 × 7 + 2 ) /7 = 23/7 (C)  

20 32

54
 = 

2.16

2.27
  = 

𝟏𝟔

𝟐𝟕
 (C)  

21 14

6
  x 

19

3
 = 

14 𝑥 19

6 𝑥 3
  = 

266

18
  

14
14

18
  = 14

14∶2

18∶2
   

𝟏𝟒
𝟕

𝟗
  (B) 

 

22 24

30
 = 24 : 6 = 4  

J
a
w

a
b

a
n

 sa
la

h
 =

 0
 

J
a
w

a
b

a
n

 b
en

a
r =

1
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 30 : 6 = 5 

Jadi 
𝟐𝟒

𝟑𝟎
 = 

𝟒

𝟓
 (A) 

23 Faktorisasi prima dari 4 = 2²  dan Faktorisasi 

prima dari 2 = 2 

KPK = 2² = 4 

1

2
 + 

3

4
 =  

1 𝑥 2

2 𝑥 2
  + 

3

4
 =  

2

4
 + 

3

4
 =  

𝟓

𝟒
 kg (A) 

 

24 1

2
 + 

1

4
 = 

4

8
 + 

2

8
  

6

8
 = 

𝟑

𝟒
 (A) 

 

25 15% x 40 = 
15

100
 x 40 = 6 buah (D)  

26 5 +  2,5  +  
1

2
 + 

3

4
  

5 + 2,5 + 0,5 + 0,75 = 8,75 kg (A) 

 

27 Diket = beli 5 kg apel diskon 20%  

= Harga jeruk setelah diskon 100% - 20% = 80% 

= 80% - harga 5kg jeruk  

= 80% x 5 kg apel (karena harga jeruk = harga 

apel)  

= 4 kg apel  

= Harga 5 kg apel +  harga  5 kg jeruk  

= 5 kg apel + 4 kg apel 

 

J
a

w
a

b
a

n
 sa

la
h

 =
 0

 

J
a
w

a
b

a
n

 b
en

a
r =

1
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= 9 kg apel 

Harga jeruk = Harga apel, maka seakan – akan 

mendapat 5 kg apel + 5 kg apel = 10 kg apel, 

hanya dengan membayar 9 kg apel. Jadi untuk 

pembelianmu seperti ada potongan harga 10 – 9 = 

1 kg, dapat 
1

10
 ubah jadi persen 

1

10
 = 

?

100
 = 

1𝑥10

10𝑥10
 = 

10

100
 = 10% (A) 

28 2
1

3
 + 5

1

4
 - 1

1

2
 = 

7

3
 + 

21

4
 - 

3

2
 = 

28

12
 + 

63

12
 - 

18

12
 

28 + 63+18 

12
 = 

73

12
 = 6

𝟏

𝟏𝟐
 kg (A) 

 

29 Karena penyebut sudah sama semua maka dapat 

mengurutkan dari pembilangnya. Jadi 2
𝟕

𝟖
, 2

𝟓

𝟖
, 2

𝟑

𝟖
, 

2
𝟏

𝟖
 (B) 

 

30 Bebek =
1 anjing

20 bebek
 = 

?

140 bebek
  

= 
7 anjing 

140 bebek
 diperlukan 7 anjing untuk menggiring 

140 bebek 

Domba =
1 anjing

10 domba
 = 

?

30 domba
  

 = 
3 anjing

30 domba
 diperlukan 3 anjing untuk menggiring 

30 domba 

 

J
a
w

a
b

a
n

 sa
la

h
 =

 0
 

J
a
w

a
b

a
n

 b
en

a
r =

1
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 Maka total anjing yang diperlukan adalah 

7 + 3 = 10 ekor  (A) 

31 Bilangan pecahan terdiri dari pembilang (a) dan 

penyebut (b) ditulis 
𝑎

𝑏
. Maka  

1

4
 dapat diketahui 

pembilang = 1, penyebut = 4 

jadi 
1

4
 dibaca satu per empat atau seperempat 

(A) 

 

32 2
1

2
 =  22

3

4
 + 

1

4
  

2
1

2
 + 23 = 25

1

2
 liter minuman 

25
1

2
 : 

1

4
  

 
5

2
 x 

4

1
 = 102 botol (A) 

 

33 Bobi =
10 𝑠𝑜𝑎𝑙

1 𝑗𝑎𝑚
  

𝐷𝑖𝑚𝑎𝑠 =
6 𝑠𝑜𝑎𝑙

30 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 = 

1 𝑠𝑜𝑎𝑙

?
 

1 jam = 60 menit = 
6∶6

30∶6
 = 

1 𝑠𝑜𝑎𝑙

5 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

Bobi =
10 𝑠𝑜𝑎𝑙

60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 = 

1 𝑠𝑜𝑎𝑙

?
  = 

10∶10

60∶10
 = 

1 𝑠𝑜𝑎𝑙

6 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

Jadi bobi dapat menyelesaikan 1 soal dalam 6 

menit, sedangkan dimas dapat menyelesaikan 1 

soal dalam 5 menit. Maka dimas lah yang akan 

 

J
a
w

a
b

a
n

 sa
la

h
 =

 0
 

J
a
w

a
b

a
n

 b
en

a
r =

1
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lebih cepat selesai dan mendapatkan brownis 

ibu (A) 

LAMPIRAN B 

Lain-lain 

 

 

1. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian  

2. Lembar Jawaban Siswa  

a. Lembar Jawaban Siswa Angket Komunikasi Interpersonal 

b. Lembar Jawaban Siswa Tes Hasil Belajar Matematika 

3. Tabel r Product Moment  

4. Surat Izin Penelitian 

5. Daftar Riwayat Hidup 
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Lampiran B. 1 Dokumentasi Penelitian  

 

   

    

 SD Al-Islam Al-Fajar   SD Islam Ndm Kauman 

 

      

 SD Islam Sunan Kalijaga   SD Islam Amanah Ummah 

 

  

SD Islam Cokroaminoto   MI Orbit  
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Lampiran B. 5 Daftar Riwayat Hidup 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama Lengkap  : Anisa Indah Azahro 

Tempat/Tanggal Lahir : Surakarta, 26 September 2001 

Agama    : lslam 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Alamat    : Semanggi 05/16 Pasarkliwon Surakarta 

Email    : azzahraindahh01@gmail.com 

Riwayat Pendidikan 

1. TK Angkasa Jaya Surakarta  : 2005-2007 

2. SD Negeri Gurawan no 65  : 2007-2013 

3. MTs Muhammadiyah Surakarta  : 2013-2016 

4. SMK Negeri 7 Surakarta  : 2016-2019 

5. UIN Raden Mas Said Surakarta : 2019-2023 

 

Demikian Riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya, agar dapat 

digunakan sebagaimana mestinya. 

 

Surakarta,             2023  

Hormat Saya, 

 

 

Anisa Indah Azahro 


